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LIST PERTANYAAN UNTUK IBU MELLA
 DIREKTUR - FOCUS ON THE FAMILY INDONESIA
 1. Apa itu Focus on The Family Indonesia ? dan bagaimana gambaran yang dapat ibu
 berikan mengenai Focus on The Family Indonesia ?
 2. Apa fokus utama pergerakan atau kegiatan dari Focus on The Family Indonesia ?
 3. Sejak kapan Focus on The Family berdiri dan sejak kapan telah masuk ke Indonesia ?
 4. Siapa target market dari Focus on The Family Indonesia ?
 5. Produk apa saja yang dimiliki oleh Focus on The Family Indonesia ?
 6. Seberapa luas Jangkauan dari Focus on The Family Indonesia hingga saat ini ?
 7. Dari mana saja sumber pendanaan Focus on The Family Indonesia sebagai sebuah
 lembaga swadaya masyarakat ?
 8. Apa dan darimana saja keuntungan yang di dapatkan Focus on The Family Indonesia ?
 9. Apa tujuan dari Focus on The Family Indonesia itu sendiri ?
 10. Kesulitan apa yang dihadapi untuk mencapai tujuan tersebut ?
 11. Apa saja hambatan yang dimiliki Focus On The Family Indonesia ?
 12. Apa menurut ibu Focus on The Family Indonesia telah banyak dikenal orang ? jika
 belum mengapa menurut ibu dengan jangka waktu yang telah lama berdiri masih banyak
 yang belum mengenal FOFI ?
 13. Sebagai seseorang yang memipin perusahaan, apakah yang ibu nilai sebagai kekurangan
 dan kelebihan dari Focus on The Famly Indonesia ?
 14. Siapa saja stakeholders Focus on The Family Indonesia hingga saat ini ?
 15. Apakah Brand ambassador merupakan salah satu stakeholders dari Focus on The Famliy
 Indonesia ?
 16. Apa pengertian dan peran penting dari brand ambassador bagi sebuah perusahaan ?
 17. Apa saja tugas dari seorang brand ambassador dari Focus on The Family Indonesia ?
 18. Apakah untuk memilih brand ambassador, Focus on The Family Indonesia memiliki
 kualifikasi tersendiri ? jika ada apakah kualifikasi tersebut berdasarkan kepada sebuah
 konsep mengenai brand ambassador ?
 19. Apa dampak / manfaat yang didapatkan Focus on The Family Indonesia dengan adanya
 brand ambassador ?
 20. Kontribusi seperti apa saja yang diberikan brand ambassador terhadap Focus on The
 Family Indonesia ?
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21. Sejak kapan Focus on The Famliy Indonesia memiliki dan menerapkan adanya brand
 ambassador ?
 22. Apakah dengan adanya brand ambassador, Focus on The Family Indonesia memiliki
 kemajuan yang terlihat ? apa saja kemajuan yang didapatkan ?
 23. Hingga saat ini sudah berapa banyak brand ambassador yang dimiliki oleh Focus on The
 Family Indonesia ?
 24. Dari kalangan mana saja brand ambassador yang dimiliki Focus on The Family
 Indonesia ?
 25. Kegiatan apa saja yang dilakukan brand ambassador Focus on The Family Indonesia ?
 26. Bagaimana dengan intensitas kegiatan yang dilakukan oleh brand ambassador ?
 27. Apa tujuan utama Focus on The Family Indonesia memiliki brand ambassador ?
 28. Apakah dengan adanya brand ambassador, brand awareness dari Focus on The Family
 Indonesia mengalami perubahan ?
 29. Apa arti dan peran penting brand awareness itu sendiri bagi sebuah perusahaan menurut
 ibu ?
 30. Seberapa penting brand awareness bagi Focus on The Family Indonesia utamanya
 adalah karena FOFI sebagai sebuah organisasi nirlaba ?
 31. Brand awareness seperti apa yang ibu harapkan bagi Focus On The Family Indonesia
 dengan adanya brand ambassador ?
 32. Apakah kegiatan yang dilakukan Focus On The Family Indonesia maupun brand
 ambassador semuanya bertujuan untuk membangun brand awareness perusahaan ?
 33. Sejauh mana brand ambassador terlibat dalam kegiatan yang dilakukan perusahaan?
 34. Dimulai dari sebelum ada brand ambassador hingga saat ini, apakah ada perubahan
 brand awareness yang dirasakan perusahaan ?
 35. Apa yang menjadi tolak ukur perusahaan untuk menentukan brand awareness tersebut
 telah terbangun dan berkembang atau belum ?
 36. Apakah berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan terutama kegiatan komunikasinya
 dilakukan berlandaskan konsep atau buku tertentu, atau dijalankan sesuai arahan dari
 ibu langsung ?
 37. Sejauh ini apakah ibu menilai efektif dan terlihat berhasil dengan adanya berbagai
 kegiatan komunikasi yang dilakukan perusahaan terutama melalui brand ambassador ?
 38. Apakah ibu menerapkan aturan atau strategi tertentu kepada brand ambassador ?
 39. Apakah strategi tersebut ibu buat berdasarkan teori, konsep atau buku terntentu yang ibu
 kembangkan atau hanya pemikiran ibu saja ?
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40. Jika memang ada aturan atau strategi terntentu yang ibu terapkan kepada brand
 ambassador dari Focus on The Family Indonesia, apakah telah berjalan dengan baik atau
 tidak ? jika tidak apakah yang menjadi hambatannya ?
 41. Apakah semua brand ambassador yang dimiliki oleh Focus on The Family Indonesia
 berkerja sesuai arahan atau tugasnya masing – masing ? jika tidak, apa yang menjadi
 permasalahan mereka tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik ?
 42. Bagaimana ibu dapat mengatasi perbedaan yang ada antar brand ambassador yang
 berasal dari beragam latar belakang dan memiliki sifat yang berbeda juga ?
 43. Apakah dalam menjalankan sebuah kegiatan, terdapat perbedaan spesifik tugas yang
 dilakukan dari setiap brand ambassador yang ada ?
 44. Apakah ada usaha lain yang dilakukan perusahaan guna meningkatkan brand awareness
 selain melalui brand ambassador ? jika ada apa saja usaha tersebut ?
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LIST PERTANYAAN UNTUK DUTA KELUARGA – TURUN LAPANGAN
 BRAND AMBASSADOR - FOCUS ON THE FAMILY INDONESIA
 1. Apa itu Focus on The Family Indonesia ? dan bagaimana gambaran yang dapat ibu
 berikan mengenai Focus on The Family Indonesia ?
 2. Apa fokus utama pergerakan atau kegiatan dari Focus on The Family Indonesia ?
 3. Sejak kapan Focus on The Family berdiri dan sejak kapan telah masuk ke Indonesia ?
 4. Siapa target market dari Focus on The Family Indonesia ?
 5. Produk apa saja yang dimiliki oleh Focus on The Family Indonesia ?
 6. Seberapa luas Jangkauan dari Focus on The Family Indonesia hingga saat ini ?
 7. Dari mana saja sumber pendanaan Focus on The Family Indonesia sebagai sebuah
 lembaga swadaya masyarakat ?
 8. Apa dan darimana saja keuntungan yang di dapatkan Focus on The Family Indonesia ?
 9. Apa tujuan dari Focus on The Family Indonesia itu sendiri ?
 10. Kesulitan apa yang dihadapi untuk mencapai tujuan tersebut ?
 11. Apa saja hambatan yang dimiliki Focus On The Family Indonesia ?
 12. Apa menurut ibu Focus on The Family Indonesia telah banyak dikenal orang ? jika
 belum mengapa menurut ibu dengan jangka waktu yang telah lama berdiri masih banyak
 yang belum mengenal FOFI ?
 13. Mengapa dengan kondisi seperti tersebut akhirnya ibu mau ikut bergabung bersama
 Focus on The Family Indonesia sebagai sebuah brand ambassador ?
 14. Sudah berapa lama ibu bergabung menjadi brand ambassador dari Focus on The Family
 Indonesia ?
 15. Apa yang menjadi motivasi ibu saat bergabung menjadi seorang brand ambassador
 Focus on The Family Indonesia ?
 16. Menurut ibu sebagai brand ambassador, apa arti dan peran penting dari brand
 ambassador itu sendiri ?
 17. Apakah yang membuat ibu terkualifikasi atau merasa pantas menjadi brand ambassador
 dari Focus on The Family Indonesia ?
 18. Apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab ibu sebagai brand ambassador dari Focus
 on The Family Indonesia ?
 19. Profit seperti apa yang ibu dapatkan sebagai brand ambassador dari sebuah perusahaan
 nirlaba ?
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20. Apakah ketika resmi dan masuk menjadi brand ambassador dari Focus on The Family
 Indonesia, pihak perusahaan memiliki sebuah standar aturan ataupun tuntutan yang
 harus dipenuhi ?
 21. Apa saja kekurangan dan kelebihan yang ibu tangkap selama ibu menjadi brand
 ambassador dari perusahaan nirlaba ini ?
 22. Kegiatan seperti apa saja yang ibu lakukan bagi perusahaan ? apakah ada suatu focus
 tertentu bagi setiap brand ambassador dalam menjalankan sebuah kegiatan ?
 23. Bagaimana dengan instensitas kegiatan yang ibu lakukan bagi perusahaan ?
 24. Apakah dalam menjalankan sebuah kegiatan apapun, brand ambassador mendapatkan
 support dari perusahaan ? seperti apa bentuk support tersebut ?
 25. Sejauh mana effort yang telah ibu berikan kepada perusahaan sebagai brand ambassador
 ?
 26. Apa tujuan utama dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh para brand ambassador ?
 27. Apa pengertian brand awareness menurut ibu ? apakah brand awareness itu juga
 menjadi suatu hal yang sangat penting bagi perusahaan nirlaba seperti Focus on The
 Family Indonesia ?
 28. Awareness seperti apa yang diharapkan oleh para ambassador untuk Focus on The
 Family Indonesia ?
 29. Bagaimana cara ibu dan teman – teman brand ambassador lainnya membangun sebuah
 awareness dari sebuah brand yang tidak mengejar profit ?
 30. Apakah selama ini kegiatan komunikasi yang dilakukan guna membangun brand
 awareness dari Focus on The Family Indonesia memiliki dasar sebuah konsep tertentu
 atau hanya rumusan yang didiskusikan antar brand ambassador dengan pimpinan
 perusahaan ?
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LIST PERTANYAAN UNTUK DUTA KELUARGA – BIDANG MEDIA
 BRAND AMBASSADOR - FOCUS ON THE FAMILY INDONESIA
 1. Apa itu Focus on The Family Indonesia ? dan bagaimana gambaran yang dapat ibu
 berikan mengenai Focus on The Family Indonesia ?
 2. Apa fokus utama pergerakan atau kegiatan dari Focus on The Family Indonesia ?
 3. Sejak kapan Focus on The Family berdiri dan sejak kapan telah masuk ke Indonesia ?
 4. Siapa target market dari Focus on The Family Indonesia ?
 5. Produk apa saja yang dimiliki oleh Focus on The Family Indonesia ?
 6. Seberapa luas Jangkauan dari Focus on The Family Indonesia hingga saat ini ?
 7. Dari mana saja sumber pendanaan Focus on The Family Indonesia sebagai sebuah
 lembaga swadaya masyarakat ?
 8. Apa dan darimana saja keuntungan yang di dapatkan Focus on The Family Indonesia ?
 9. Apa tujuan dari Focus on The Family Indonesia itu sendiri ?
 10. Kesulitan apa yang dihadapi untuk mencapai tujuan tersebut ?
 11. Apa saja hambatan yang dimiliki Focus On The Family Indonesia ?
 12. Apa menurut ibu Focus on The Family Indonesia telah banyak dikenal orang ? jika
 belum mengapa menurut ibu dengan jangka waktu yang telah lama berdiri masih banyak
 yang belum mengenal FOFI ?
 13. Mengapa dengan kondisi seperti tersebut akhirnya ibu mau ikut bergabung bersama
 Focus on The Family Indonesia sebagai sebuah brand ambassador ?
 14. Sudah berapa lama ibu bergabung menjadi brand ambassador dari Focus on The Family
 Indonesia ?
 15. Apa yang menjadi motivasi ibu saat bergabung menjadi seorang brand ambassador
 Focus on The Family Indonesia ?
 16. Menurut ibu sebagai brand ambassador, apa arti dan peran penting dari brand
 ambassador itu sendiri ?
 17. Apakah yang membuat ibu terkualifikasi atau merasa pantas menjadi brand ambassador
 dari Focus on The Family Indonesia ?
 18. Apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab ibu sebagai brand ambassador dari Focus
 on The Family Indonesia ?
 19. Profit seperti apa yang ibu dapatkan sebagai brand ambassador dari sebuah perusahaan
 nirlaba ?
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20. Apakah ketika resmi dan masuk menjadi brand ambassador dari Focus on The Family
 Indonesia, pihak perusahaan memiliki sebuah standar aturan ataupun tuntutan yang
 harus dipenuhi ?
 21. Apa saja kekurangan dan kelebihan yang ibu tangkap selama ibu menjadi brand
 ambassador dari perusahaan nirlaba ini ?
 22. Kegiatan seperti apa saja yang ibu lakukan bagi perusahaan ? apakah ada suatu focus
 tertentu bagi setiap brand ambassador dalam menjalankan sebuah kegiatan ?
 23. Bagaimana dengan instensitas kegiatan yang ibu lakukan bagi perusahaan ?
 24. Apakah dalam menjalankan sebuah kegiatan apapun, brand ambassador mendapatkan
 support dari perusahaan ? seperti apa bentuk support tersebut ?
 25. Sejauh mana effort yang telah ibu berikan kepada perusahaan sebagai brand ambassador
 ?
 26. Apa tujuan utama dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh para brand ambassador ?
 27. Apa pengertian brand awareness menurut ibu ? apakah brand awareness itu juga
 menjadi suatu hal yang sangat penting bagi perusahaan nirlaba seperti Focus on The
 Family Indonesia ?
 28. Awareness seperti apa yang diharapkan oleh para ambassador untuk Focus on The
 Family Indonesia ?
 29. Bagaimana cara ibu dan teman – teman brand ambassador lainnya membangun sebuah
 awareness dari sebuah brand yang tidak mengejar profit ?
 30. Apakah selama ini kegiatan komunikasi yang dilakukan guna membangun brand
 awareness dari Focus on The Family Indonesia memiliki dasar sebuah konsep tertentu
 atau hanya rumusan yang didiskusikan antar brand ambassador dengan pimpinan
 perusahaan ?
 Peran Ambassador Dalam..., Jonathan Dias, FIKOM UMN, 2018
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TRANSKRIP WAWANCARA – IBU MELLA
 JD = Jonathan Dias
 VM = Ibu Valerie Mellanov
 JD : dari pertama dahulu mengenai gambaran mengenai FOFI serta pergerakan dan
 kegiatannya seperti apa dan dimulai sejak kapan ?
 VM : oke, focus on the family itu yayasan nirlaba atau NGO bergerak dibidang
 keluarga yah, jadi memberikan dengan pilarnya 3, pilarnya yaitu seminar dan
 event, konseling dan media. Jadi bagaimana kita menolong keluarga itu melalui
 seminar, yang kedua itu melalui media, kita memberikan tips – tips 2 menit,
 kemudian juga video value. Nah dari situ mereka akan mengenal focus on the
 family dan mereka dibawa bagaimana mereka bisa konseling. Nah di Indonesia
 ini konseling itu masih seperti momok yang menakutkan karena kadang –
 kadang kalau orang datang konseling menganggap malu karena takut diketahui
 orang itu punya masalah. Jadi focus on the family itu 3 pilar, tapi yang kuat
 masih di seminar dan media. Nah akhirnya yang media ini menggantikan
 bagaimana kita mengedukasi keluarga itu dengantips –tips 2 menit, karena
 kenapa ? karena konseling itu sekarang lagi kurang bagus. Kurang bagusnya
 kenapa ? karena masih ada pride, masih ada rasa malu, jadi kita ajarkan melalui
 tips 2 menit juga seminar – seminar dan gambaran mengenai focus on the family
 saya rasa ini sangat diperlukan di Indonesia ataupun diseluruh dunia sih,
 khususnya di Indonesia. Tidak ada keluarga yang tidak punya masalah. Jadi
 kalau perkawinan diatas usia 3 bulan sudah keliatan ada masalah. Kalau
 perkawinan di usia 3 bulan itu biasanya masih yang seneng – seneng tapi setelah
 3 bulan sudah muncul masalah. Jadi bagaimana kita menolong keluarga yang
 sudah menghadapi masalah. Dan gambaran berikutnya adalah bagaimana
 menolong anak – anak muda sebelum mereka memasuki jenjang perkawinan
 gitu. Karena di dunia ini tidak ada sekolah untuk orang tua. Nah di focus on the
 family lah mereka belajar menjadi orangtua, bagaimana menjadi pasangan
 suami istri yang benar yah.
 JD : lalu sejak kapan fofi ini ada di Indonesia dan berasalah darimana aslinya ?
 VM : oke, focus on the family itu berdiris sejak 1977, di Colorado, Amerika. Jadi kita
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affiliated dari Amerika dan focus on the family beru merayakan 40 th
 anniversary di Amerika dan ad 16 negara, di asia sendiri khususnya ada di
 Malaysia, singapura, Taiwan, Indonesia, cina, dan Mongolia. Jadi ada 6 negara.
 10 negaranya itu tersebar diasia pasifik, amerika dan lain – lainnya. Kalau di
 Indonesia itu sendiri sudah ini di tahun ke 20, ini dimulai di tahun 1997, ini
 tahun ke 20 di Indonesia.
 JD : dari yang disebutkan tadi berarti target dari focus on the family itu keluarga dan
 anak – anak muda ?
 VM : Yah, kalau bilang keluarga pasti hanya keluarga, tapi di dalam keluarga itu ada
 anak, ada orangtua, ada tante, ada kakek, ada nenek, ada ponakan, ada sepupu,
 ada semuanya. Jadi kita dalam seminar kita memfokuskan kepada seminar
 parenting dan seminar bulding character. Dimana seminar parenting berarti kita
 menolong para orangtua, bagaimana mereka memberikan pola asuh kepada
 anaknya dan seminar bulding character itu kita berikan kepada anak – anak
 remaja usia 13-19 tahun dimana kita menolong mereka tumbuh dengan
 integritas, karakter dan juga kejujuran dan mereka tahu siapa diri mereka
 masing – masing dengan keunikan mereka masing- masing, mereka kuat dan
 mererka bisa mencapai mimpi – mimpinya dengan keunikan dan potensi dalam
 dirinya. Dan mereka tahu mereka lahir di dunia itu punya tujuan, jadi bukan
 mereka harus mengikuti orang lain, tapi mereka punya tujuan dari keunikan dan
 potensinya itu. Jadi 2, 2 seminar itu yang kita berikan dan kita fokuskan kepada
 parenting dan anak remajanya, Karen dari 2 fokus ini. Itu sudah membawa
 legacy yang mereka itu memberikan warisan kepada generasi berikutnya,
 artinya kalau kita memberikan parenting ke orangtuanya, memberikan seminar
 building character ke anak – anaknya, begitu mereka memberikan warisan itu,
 maju terus ke generasi berikutnya artinya kakek neneknya sudah diperkuatkan.
 Kakek nenek terus juga keponakan, tante, om, dll itu sudah semakin kuat karena
 dari parenting sama anak remajanya sudah kita fokuskan untuk kita berikan
 seminar.
 JD : kemudian secara resminya perusahaan hanya melakukan seminar atau memiliki
 produk yang bisa ditawarkan kepada keluarga atau lembaga tersebut ?
 produk seperti apa yang dimiliki focus on the family ?
 VM : oh kalau produk itu kita punya buku – buku juga dvd, vcd, dll. Kita punya untuk
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bagaimana kita menolong mereka melalui media, artinya sosial media terus juga
 buku – buku. Itu kalau buku – buku sangat kaya sekali karena founder dari focus
 on the family ini adalah seorang psikolog dunia dan semua staff yang ada di
 dunia itu dari psikolog. Nah akhirnya seluruh negara yang tersebar juga banyak
 sekali psikolog – psikolog, nah pada saat sambil berjalannya program – program
 yang sudah diberikan akhrinya mereka banyak sekali membuat buku. Jadi kaya
 sekali kalau focus on the family itu kaya di konten dan kaya dibuku –
 bukunya.bagi…. dan masing – masing negara memiliki program yang sesuai
 dengan budayanya mereka. Jadi tidak semua program dari pusat dibawa ke
 negara masing – masing.
 JD : jadi disesuaikan ?
 VM : jadi disesuaiakan, jadi kaya contohnya di Amerika itu mereka punya
 program namanya dating. Yang kalau dating di Amerika itu sudah masuk
 kejenjang yang serius, biasanya kalau dating di Amerikan itu mereka sudah
 tinggal bareng, berhubungan seperti suami istri tapi tanpa menikah.
 JD : dan hal tersebut tidak dapat disamakan dengan di Indonesia?
 VM : itu tidak bisa dimasukin diprogram di Indonesia, karena kalau di Indonesia
 kalau kita bilang dating yang kita Cuma makan malam aja kan, jadi engga ada
 pencegahan, jadi ga ada something yang urgent. Kalau cuma dating, ahhh lagi
 dating nih. Artinya Cuma lagi makan gitu, ringan tapi kalau di Amerika, udah
 bilang dating. Oh kalau saya bilang. Saya lagi dating sama dia, artinya kita udah
 punya pemikiran bahwa dia sudah tidur bareng, sudah hidup bareng tanpa
 menikah.
 JD : lalu sampai saat ini, seberapa luas jangkau focus on the family di Indonesia ?
 VM : di Indonesia, sesuai dengan namanya focus on the family Indonesia. Jadi
 jangkaunnya memang untuk Indonesia. Kita tidak memfokuskan kepada
 Jakarta, atau kota – kota besar lainnya, tapi kita juga masuk keplosok – plosok,
 seperti misalnya media kita sudah masuk ke semua stasiun tv dan radi RRI di
 seluruh Indonesia. Dimana mereka tidak bisa kita jangkau dengan seminar tidak
 bisa kita jangkau dengan buku – buku, tapi mereka kita jangkau dengan tips –
 tips 2 menit melalui radio – radio RRI atau radio – radio lainnya.
 JD : lalu dari cara focus on the family menjangkau tersebut apakah menurut ibu
 sudah banyak dikenal, karena jangka focus on the family di Indonesia sudah
 cukup lama.
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VM : hmmm, iyah kalau kita bicara Indonesia mungkin hanya 20% yang tau tentang
 focus on the family, karena begitu besar dana yang dibutuhkan untuk kita
 branding atau expousure untuk satu Indonesia tau tentang focus on the family,
 nah kenadalanya adalah focus on the family indoneisa ini adalah memberikan
 pelayanan yang intangible. Artinya pelayanan yang tidak terlihat gitu yah,
 pelayanan yang bukan seperti membantu bencanan, bencana itu kan kita bisa
 melihat semuanya yah, ada indomie, ada nasi bungkus, ada minuman. Tapi
 kalau focus on the family itu intangible itu memberikan seminar, dimana orang
 tidak bisa melihat tetapi orang bisa melihat hasilnya. Nah, untuk membutuhkan
 perbedaan yang besar, artinya membutuhkan dana yang besar juga gitu. Jadi
 memang banyak sekali keluarga yang merasa perlu gaperlu eeee, mereka belajar
 tentang keluarga. nah itu yang menjadi kenadalanya memang penadanaan
 memang belum terlalu besar untuk focus on the family Indonesia. Jadi memang
 saya rasa, kalausecara kasat mata kalau se Indonesia itu memang belum, baru
 20% yang tahu dan mengenal lebih dalam siapa focus on the family Indonesia.
 JD : artinya untuk memperbesar persentase tersebut dibutuhkan dana yang besar.
 Sampai saat ini memang darimana saja sumber pendanaan dan keuntungan dari
 focus on the family Indonesia ?
 VM : Sumber dana 10 tahun pertama memang kita mendapatkan support, itu dari
 focus on the family pusat, tetapi setelah 10 tahun lebih itu artinya menganggap
 yayasan yang tersebar diseluruh negara itu sudah mature. Sudah mature sudah
 bisa berjalan sendiri, sudah bisa mendapatkan dana, tapi pada kenyataannya
 Indonesia belum mendapatkan dana segar yang besar dari pihak – pihak
 manapun, karena kurangnya branding dan expousure itu, jadi sekarang kita
 masih tertatih tatih mendapatkan income itu hanya dari donatur – donatur
 individu saja, tapi 2 tahun ini kita sudah mulai branding keperusahaan –
 perusahan, dimana kita ingin mengajak mereka untuk mensupport dari dana –
 dana CSRnya.
 JD : berarti adanya hambatan dana. Disamping hambatan dana apakah ada hambatan
 lain untuk memajukan focus on the family ?
 VM : oh yaa, ada dua kendala yah, pertama funding, yang kedua mengikuti funding
 adalah sumber daya manusianya. Karena kalau ada funding pasti kita lebih
 mudah mencari sumber daya manusianya. Nah kalau tidak ada funding yah itu
 mengikuti. Jadi kendalanya adalah funding dan sumber daya manusia, nah
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sekarang kita masih disupport oleh volunteer – volunteer tapi itu juga masih
 sangat terbatas.
 JD : sebagai seorang yang memimpin perusahaan tersebut, apa yang ibu sendiri nilai
 menjadi kekurangan dan kelebihan yang dimiliki FOFI saat ini ?
 VM : kelebihnnya adalah focus on the family memiliki konten yang sangat kaya
 sekali, konten, materi juga source, sumber yah itu sangat kaya sekali.
 VM : pertanyaan keduanya apa tadi ?
 JD : kelebihan dan kekurangan ?
 VM : hm kekurangannya, kita belum bisa mendistribusikan konten tersebut, materi
 tersebut juga source tersebut.karena kekurang sumber daya manusia dan
 dananya tadi.
 JD : Lalu siapa saja stakeholders dari focus on the family sampai saat ini ?
 VM : stakeholders ? board yah berarti yah ? boardnya yah ?
 JD : semua pihak terkaitnya, misal media, media mana saja ?
 VM : oh, sebutin nama – namanya atau ?
 JD : sebutin beberapa saja, misal radio, radio mana ?
 VM : oke, yah kalau yang bekerja sama, sama kita itu dari radio – radio yang belum
 nasional yah, radio – radionya adalah oh RRI sudah, heartline, star FM, kita
 akan bekerja sama dengan MRI yah kalau ga salah, lupa… dan kalau perusahaan
 – perusahaan masih beberapa juga, itu juga yah banyak sekali yah CIMB bank,
 OCBC, dan beberapa perushaan – perusahaan lainnya.
 JD : lalu di focus on the family ada brand ambassador yang disebut duta keluarga.
 peran penting brand ambassador bagi focus on the family ini menurut ibu apa ?
 VM : oke, saya akan berikan penjelasan lebih tepat mereka bukan brand ambassador
 tapi duta keluarga itu adalah orang – orang yang sebenarnya mereka donatur,
 tapi mereka boleh get involve dalam perjalan focus on the family. Bisa menjadi
 volunteer, selain mereka menjadi donatur mereka juga menjadi volunteer.
 Mereka juga memberikan kontribusi secara pemikiran, ide – ide. Jadi mereka
 juga bisa berkontribusi dengan talentanya, kalau mereka bisa mentranslate,
 mereka mentranslate buku - buku focus on the family dimana kita semua
 punyanya bahasa inggris. Jadi di translate ke Indonesia. Yang gitu, mereka
 berkontribusi mentranslate buku, mereka menjadi volunteer dalam event,
 mereka menjadi marketing mouth to mouth dimana mereka mempromosikan
 focus on the family disana, dikomunitasnya masing – masing, juga mereka
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menginformasikan program bisa masuk kelingkungan mereka, ke komunitas
 mereka. Seperti sekolah – sekolah yang mereka kenal, gereja – gereja yang
 mereka kenal, university yang mereka kenal atau perusahaan – perusahaan yang
 mereka kenal. Jadi duta keluarga itu adalah kaki tangan dari focus on the family.
 JD : lalu untuk menjadikan mereka bisa disebut sebagai duta keluarga apakah ad
 kualifikasi tersendiri atau memang jika mereka mau menjadi donatur mereka
 bisa dibilang duta keluarga ?
 VM : kalau kualifikasi sendiri kita memang punya SOP yah, duta keluarga yang
 pertama mereka harus mengerti apa artinya keluarga, mereka benar – benar
 mencintai keluarga, mereka bangga memiliki keluarga dan mereka mau
 menciptakan keluarga yang seutuhnya. Nah itu yang, kualifikasinya hanya itu.
 Tapi tidak ada kualifikasi dimana kita membedakan status, agama, budaya. Jadi
 siapapun bisa menjadi duta keluarga, karena awalnya adalah mereka sebagai
 seorang donatur. Jadi usia duta keluarga itu dari remaja, kalau mereka sudah
 punya income dan mereka mau mendonasikan, mereka sudah bisa dibilang
 sebagai duta keluarga. jadi duta keluarga itu sudah dimulai sekitar usia lulus
 SMA, dimana lulus SMA sudah memiliki income, yang biasanya mereka sudah
 punya income gitu. Apalagi jaman sekarang sosial media saja sudah bisa
 menghasilkan duit. Karena donasi yang ditawarkan itu sangat tidak terlalu
 besar, jadi ada mulai 100rb perbulan. 100rb perbulan ada yang 250rb perbulan
 gitu jadi untuk anak – anak remaja yang mau menjadi duta keluarga, mereka
 sudah bisa mulai dengan yang paling kecil.
 JD : lalu apakah ada manfaat yang dirasakan kemudian mulai dari kapan duta
 keluarga ini ada di focus on the family indonesia ?
 VM : duta keluarga itu dimulai bulan desember tahun 2015. Sangat usefull sekali
 setelah adanya duta keluarga. karena keterbatasan team atau keterbatasan
 sumber daya manusiannya, jadi kita sangat membutuhkan sekali duta keluarga
 dimana pertama mereka sebagai donatur, kedua mereka memberikan kontribusi
 dirinya seperti mentranslate buku, terus juga ide – ide, terus juga
 menginformasikan program – program ke komunitasnya dan juga mereka
 menjadi volunteer di event – event, artinya seperti focus on the family sudah
 memiliki sumber daya manusia atau team sebanyak duta keluarga. nah duta
 keluarga itu sekarang sudah mencapai 30 duta keluarga. 30 duta keluarga dan
 targetnya sampai 2018 kita akan menargetkan mendapatkan 300 duta keluarga.
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dari 300 duta keluarga mungkin ada 30% yang siap untuk memberikan waktu,
 tenaga dan pikirannya. Tapi 70% dari sana mereka hanyalah member yang
 memberikan donasi saja.
 JD : dengan adanya duta keluarga ibu sebut adanya kemajuan, kemajuan yang seperti
 apa dirasakan focus on the family Indonesia ?
 VM : kemajuan yang seperti apa, biasanya kita sangat sulit sekali mendapatkan
 sekolah – sekolah. Pertama kenapa ? karena kadang – kadang kita menawarkan
 sesuatu harus ada yang dikenal yah kan. Jadi kalau kita datang kesekolah –
 sekolah mereka tidak kenal dengan focus on the family terus artinya mereka
 banyak sekali mereka menolak. Tapi dengan adanya duta keluarga mereka
 percaya kepada duta kaluarga karena mereka sudah memiliki relationship. Jadi
 si duta keluarga ini menjadi jaminan, kedua program yang ada ini sangat bagus
 dan siap untuk didistribusikan dan siap untuk berikan kepada sekolah tersebut.
 Jadi siduta keluarga ini menjadi, bahasa market placenya ini menjadi broker
 yah…
 jadi broker gitu, jadi marketing gitu..
 Kadang – kadang dalam perusahaan dalam marketplace, kita membeli sesuatu
 itu bukan karena barang itu bagus, tapi karena marketing itu punya relationship
 dengan kita, tapi setelah kita mencoba produknya, oh ternyata bagus gitu. Jadi
 mereka beli itu karena marketing dulunya kan, saya percaya sama kamu, saya
 sudah kenal kamu bertahun - tahun, saya tahu standar kamu, saya tahu kualitas
 kamu, kalau kamu bilang barang ini bagus yang berarti bagus. Tapi kan saya
 belum coba, akhirnya saya coba susu ini, karena dia tawarin saya dan badannya
 bagus, sehat, terus yaudahlah yah saya percaya. Jadi saya minum susu ini,
 setelah saya minum susu inim baru saya lihat, ohhh bagus yang ternyata,
 manfaatnya ternyata bagus, baru dia percaya programnya. Jadi saya bilang kalau
 duta keluarga ini jadi broker, jadi mereka ini jaminan bahwa sebenarnya
 program ini bagus tapi tapa ada si duta keluarga, mereka itu “masa sih ?”
 JD : jadi mereka juga akan malah akan bertanya – tanya ?
 VM : jadi mereka ini bisa tahu program ini bagus setelah mereka mencoba. Nah
 bagaimana mereka mencoba. Harus ada jaminan dari dutakeluarga. Itu
 pengaruh yang sangat usefull dari duta keluarga.
 JD : kemudian untuk intensitas dari kegiatan memang dibebaskan atau ada target
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sendiri dari ibu sebagai pimpinan ? kemudian memang ada pembagian jobdesk
 atau dibebaskan berdasarkan kesadaran dari masing – masing individu ?
 VM : ya, jadi duta keluarga yang trade saya bilang itu ada yang menjadi member saja
 ada yang get involve, get involve artinya mereka berkomitmen, nah kalau
 mereka berkomitmen, mereka harus menandatangani yang namanya peraturan
 kita SOP, bahwa mereka harus memiliki nilai yangh baik, nilai yang dijunjung
 tinggi oleh focus on the family. Genuine, terus juga mereka harus punya right
 relationship, mereka punya attitude yang baik, mereka punya keluarga yang
 baik, mereka memiliki karakter yang baik dan jujur. Jadi kalau mereka memiliki
 itu semuanya, mereka siap untuk menandatangani surat komitmen dan kita tidak
 menargetkan banyak, tetapi 1 orang memperkenalkan satu komunitas itu saja
 sebenarnya sudah bagus, jadi kita targetkan dalam 1 tahun mereka paling tidak
 memberikan 1-3 komunitas.
 JD : kemudian dengan adanya duta keluarga ini apakah awareness dari FOFI apaka
 sudah menanjak ? dan indikatornya apa jika sudah ?
 VM : oke, saya boleh bilang ini sangat progress sekali, karena 3 tahun lalu focus on
 the family tidak memiliki sosial media apapun kecuali facebook atau website,
 tapi itu juga mati total, tidak berjalan dengan baik gitu. Nah, setelah dibentuk
 sosial media nah ini semakin banyak orang tau tentang focus on the family.
 Indikatornya adalah pada saat kita ada di 1 komunitas mereka bisa tau, eh saya
 denger focus on the family ad di radio ini yah kemaren gitu. Oh saya liat
 diinstagram itu ada program yah gitu, jadi begitu kita blast mereka langsung
 respond dan banyak anak - anak juga yang sudah mempromosikan program =
 program building character kita. Jadi indikatornya adalah banyak orang yang
 sudah membicarakan focus on the family dan indicator lain adalah banyak sekali
 yang sudah mengirimkan email permintaan program, event, bahkan konseling.
 Jadi indikatornya yang paling terlihat adalah permintaan. Permintaan event,
 terus juga banyak dibicarakan gitu, terus kalau kita tanya sama mereka tau
 tentang focus on the family engga, oh saya tau focus on the family dari instagra
 tapi saya belum tau tentang dalamnya focus on the family, kalau dulu biasanya
 focus on the family itu apa yah ? jadi masih pelru bantuan gitu. Kalau sekarang
 mereka sudah dibantu dengar kata focus on the family, oh ya saya tahu, tapi
 saya belum tahu dalamnya. Jadi belum top mof the mountain gitu, masih di
 tengah – tengah. Masih perlu bantuan untuk dijelaskan.
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JD : lalu awareness itu kan ibu bilang sudah meningkat, menurut ibu apa pentingnya
 awareness bagi sebuah organisasi nirlaba ?
 VM : sangat penting sekali, contohnya arisan ibu – ibu yang sekarang banyaknya udah
 kaya jamur, kalau saya bilang bukan kaya jamur lagi yah, kalau jamur itu masih
 keliatan ini sehari tumbuh sehari tumbuh. Udah kaya virus udah kaya wabah
 gitu, satu ahri itu handphone saya terima ikut arisan baru yu, ikut arisan baru
 yu, ikut arisan baru yu. Jadi 1 hari mereka itu buka 3 arisan baru dengan 3 orang
 yang berbeda. Jadi itu dampak besar sekali gitu kan. Itu dari branding kan. Nah
 pertanyaanya adalah kenapa arisan yang hanya kumpul – kumpul ini bisa
 mewabah tetapi focus on the family dimana lembaga ini bisa menolong
 keluarga, positif. Menolong anak muda, kok tidak ada branding akan mati. Jadi
 branding itu untuk menghidupkan dan membesarkan lembaga atau perusahaan,
 untuk mereka mencapai goal, mereka mencapai target yang sudah dipegang,
 artinya focus on the family Indonesia tryfingfamily, jadi waktu mereka tryfing
 family bagaimana kita bisa menolong keluarga. tidak adanya branding, keluarga
 ga ada yang tau. Pada saat mereka berantem, pada saat mereka fight, pada saat
 mereka kasus, pada saat mereka menerima masalah – masalah mereka gatau
 mau kemana, tapi dengan adanya branding. Pada saat mereka fight saya harus
 keg focus on the family, pada saat saya menerima masalah saya harus ke focus
 on the family, pada saat saya gabisa bicara apapun saya harus ke focus on the
 family. Jadi kita mau focus on the family ini memiliki branding sudah di tahap
 yang top of the mountain. Dimana orange begitu mereka ada masalah, mereka
 ada problem, mereka langsung focus on the family yah. Jadi sama pada saat kita
 haus apa yang kamu cari ? biasanya kalau kamu dijalan saat haus, ada aqua
 engga ? beli aqua dulu deh. Tapi orang itu bilang aqua engga ada, ades ?
 gpp. Tapi orang diwarung pasti tanyanya apa ?
 JD : seperti halnya ciki, odol yang mereka sudah top of mind.
 VM : yah top of the mountain, top of mind. Kita sedang menciptakan branding yang
 di top of mountain itu. Jadi sudah yang haduh saya ada masalah telfon focus on
 the family deh. Aduh anak saya hamil diluar nikah, focus on the family, aduh
 suami saya selingkuh, focus on the family. Nah itu yang kuat sekali branding
 itu, kita lagi berjalan untuk membuat focus on the family di top of the mountain.
 Kemudian kamu kalau kamu kewarung carinya apa indomie ? supermie ?
 dikasih supermie mau ga ?
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JD : mau aja, sama aja.
 VM : mau aja kan tapi pasti tanyanya ad indomie ga ? nah itu, kok gua mau makan
 mie yah. Orang pasti ngomongnya haduh mau makan indomie. Jadi mau ada
 ada apapun banyak sekarang lembaga – lembaga keluarga banyak banget gitu.
 Tapi mereka sendiri kemana mereka belum tau, gitu. Jadi seberapa kuat, kuat
 banget, itu yang kita lagi jalankan branding top of mind atau top of the mountain
 itu.
 JD : apakah kegiatan brandingnya dicampur melalui duta keluarga tersebut ? apakah
 dengan mereka menawarkan program semisal, apakah itu bisa dibilang branding
 juga ?
 VM : yah, itu salah satu bagian dari branding. Jadi dengan adanya duta keluarga ini,
 buat saya si ini brading sangat besar sekali yah. Jadi branding itu dari duta
 keluarga, yang pertama adalah dari duta keluarga. brandingnya melalui mouth
 to mouth. Melalui media juga dan melalui perbedaaan dimana mereka involve,
 disaat mereka involve mereka merasakan perbedaan. Pada saat mereka
 merasakan perbedaaan, mereka akan share ke temennya yah. Jadi waktu saya
 minum susu ini saya kurus, saya seneng, saya happy, saya pasti share ke kamu
 gitu. Kedua brandingnya secara yah media pastinya, sosial media dan media –
 media yang lainnya. Ketiga adalah dengan video – video campaign. Nah ini
 yang belum kita jalankan, dikarenakan video campaign itu sangat, costnya
 sangat tinggi sekali, gitu. Jadi kita masih mencari university – university yang
 mau magang bikin video, sekalian yah sebarin. Buat video jadi buat praktek
 kerja lapangannya, kalau bisa bikini video campaign – campaign untuk focus
 on the family itu will be great. Kamu gausa bayar saya wawancara, kamu
 bayarnya pake temen kamu yang bisa bikin video aja deh.
 JD : okok, jadi mereka membuat project untuk FOFI begitu ?
 VM : yes..
 JD : lalu dari berbagai kegiatan yang dilakukan di focus on the family ini kan
 semuanya kegiatan komunkasi juga. Apakah ada landasan konsep atau buku
 tertentu atau memang hanya berjalan sesuai dengan SOP perusahaan ?
 VM : komunikasi maksudnya ?
 JD : apakah ada landasannya ?
 VM : oh oke, komunikasi yang kita jalankan di program – program kita itu
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landasannya adalah 5 bahasa kasih, 5 love languange. Jadi didalam keluarga itu
 harus ada 5 bahasa kasih atau 5 love language, yaitu word of affirmation, acts
 of service, phsiycal touch, nanti di googling aja yah give dan. Karena dengan
 adanya komunikasi 5 bahasa kasih ini, sudah pasti keluarganya itu memiliki
 keharmonisan. Jadi kalau komunikasi secara conversation itu sudah secara
 umum, tapi secara psikologi, karena kita memang basicnya adalah psikologi,
 jadi secara psikologi keluarga itu harus memiliki komunikasi yaitu 5 bahasa
 kasih.
 JD : itu kan berdasarkan dasar perusahaan, tapi apakah ada semisal dalam kegiatan
 branding berjalan berdasar kepada pendapat seorang ahli atau teori tertentu yang
 dikorelasikan dengan tujuan perusahaan ?
 VM : iya betul sekali, kalau ahli, menurut para pakar yah. Branding itu harus
 menggunakan orang – orang yang berpengaruh, orang – orang yang public
 figure. Tapi kalu focus in the family, kita belum bisa mengikuti konsep tersebut.
 Kenapa ? Karen pasti public figure atau orang yang berpengaruh ini akan diliat,
 yah jadi yang kita usung adalah valuenya, jadi seberapa besar orang itu kalau
 tidak memiliki value, kita tidak bisa menggunakan sebagai icon kita. Gitu
 jadinya, seperti contohnya tips – tips 2 menit yang kita sebenarnya sedang
 menjalankan. Itu kita ingin sekali siapa yang membawakannya, contoh artis A
 orang DPRD, yang say nya mungkin instagramable, instagramseleb, selebnya
 instagram atau yang say nya siapa gitu. Tapi kalau pada kenyatannya mereka
 tiba – tiba devorce, mereka tiba – tiba, yah valuenya rusak itu pasti akhirnya
 nama focus on the family yang akhirnya ikutan gitu. Nah jadi sampai sekarang
 kita masih menggunakan orang – orang yang memang terlibat di focus on the
 family. Jadi belum bisa menggunakan public figure atau orang – orang yang
 berpengaruh seperti iklan – iklan gitu. Kalau iklan – iklan mereka valuenya jelek
 tapi yang penting produknya laku, they don’t care.
 JD : berarti seperti dibalik kalau orang mencari ambassador untuk produk diluar itu
 yang penting terkenal dulu valuenya belakangan, tapi difocus on the family itu
 nilai yang diutamakan jika terkenal itu hanya bonus ?
 VM : yah, jadi lebih… yah memang kendalanya itu sih, bagaimana kita bisa menjadi
 pengaruh untuk mereka, bahwa si icon ini yang harusnya memiliki value dan
 menjadi pengaruh walaupun dia tidak terkenal gitu. Tetapi sebaliknya kalau
 orang kan, yah yang kamu bilang tadi yah, orang itu pokoknya keren dulu, cakep
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dulu, cantik dulu, nilainya belakangan gitu. Kalau kita mesti nilai dulu, terus
 mereka dimunculkan dan dia yang harus jadi pengaruh buat orang lain. Yah
 betul sebaliknya yah berarti.
 JD : dari yang ibu sebutkan tadi ada 30% dari duta keluarga yang berkomitment
 menandatangani SOP, apakah ada kenadala yang dihadapi
 dalammenjalankannya ?
 VM : ada kendala dalam menjalani, oh ya itu pasti ada, karena mereka adal volunteer,
 bukan orang – orang professional yang dibayar, jadi pasti memang ada.
 JD : kendalanya seperti apa ?
 VM : kendalanya yah seperti melanggar komitmen untuk apa namanya, contoh saja
 kalau mereka harus memberikan 3 komunitas tapi mereka hanya memberikan 1
 komunitas, dikarenakan alasan mereka sibuk, terus juga keluarga yang sakit
 atau apapun dan kita tetap memberikan kebijaksanaan untuk itu. Setidaknya
 mereka sudah mau terlebih dahulu. Jadi kalau mereka mau dan menandatangani
 SOP tapi dengan hal-hal yang tidak kita pikirkan, hal – hal yang tidak kita
 inginkan mereka tidak bisa menjalankan SOP tersebut atau target tersebut, buat
 kita tidak masalah. Yang penting mereka masih memiliki nilai dan masih
 memiliki value, mereka bisa lan jut terus.
 JD : tadi ibu bilang dalam duta keluarga tidak ada yang namanya membedakan
 agama budaya dll, bagaimana ibu bisa menyatukan perbedaan tersebut dalam
 berbagai kegiatan apakah hanya karena nilai keluarga tersebut ?
 VM : yak bagus sekali pertanyaanya, jadi focus on the family. Yang namanya family
 bukan hanya Kristen, yang namanya family bukan hanya muslim, yang family
 bukan hanya Buddha atau family bukan hanya orang – orang yang levelnya
 dimiddle class atau middle low. Yang namanya family yah semuanya family
 gitu yah, family tidak bisa dibedakan, artinya focus on the family bukan untuk
 satu kalangan, bukan untuk satu kasta, jadi focus on the family untuk semuanya.
 Focus on the family untuk family. Nah artinya yang diangkat divalue family
 adalah, sorry yang diangkat divalue di focus on the family adalah karakter, terus
 bagaimana kita punya hubungan yang baik. Artinya bagaimana kita bisa
 mentransfer perbuatan baik kita gitu. Saya bilang bahwa semua agama
 mengajarkan tentang kebaikan yah, jadi tidak bisa melihat kalau Kristen itu
 baik, kalau muslim itu tidak baik. Kalau muslim baik kalau Buddha itu tidak
 baik. Jadi bagaiamana kita bisa mentransfer perbuatan baik melalui keluarga
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kita. Everything starts from the family gitu, jadi dari keluarga yang baik akan
 menghasilkan warisan – warisan yang baik gitu, jadi sebenernya itu yang kita
 bicarakan atau kita jelaskan kepada seluruh duta keluarga yang memiliki agama
 masing – masing. Karena kalau kita bicara IQ mereka sudah dapdat disekolah
 masing – masing, diuniversity masing – masing, kalau SQ spiritual quotient
 mereka sudah dapat di gereja masing – masing, dimesjid masing – masing gitu,
 ditempatnya masing – masing, tapi EQ untuk keluarga mereka dapatnya
 diifocus on the family. Emotion quotient mereka ga dapet di sekolah, mereka
 ga dapet di gereja, mereka ga dapet di masjid karena mereka bicara hubungan
 mereka dengan Tuhan. Tapi hubungan mereka dengan keluarga itu sangat kecil
 dibicarakan di masjid, di gereja atau di komunitas. Nah sangat besar dibicarakan
 di focus on the family, karena 100% memang kita bicara mengenai family tapi
 kalau digereja pasti 80% bicara mengenai hubungan dengan manusia, eh dengan
 Tuhan dan 20% hubungan dengan keluarga dam itu rasanya kurang cukup.
 Kalau dimuslim mereka bicara hablu min allah, hablum min nanas. Hablu min
 allah itu hubungan dengan Tuhan, hablum min anas hubungan dengan manusia
 gitu, jadi dimana mereka, bagaimana mereka memiliki intimacy dengan Tuhan,
 mereka sudah dapat spiritual quotient di komunitas masing – masing, IQ mereka
 sudah dapat disekolahnya masing – masing, dikuliahnya masing – masing, nah
 EQ mereka dapatnya di focus on the family.
 JD : ini berarti sebagai pelengkap ?
 VM : yah pelengkap, karena manusia itu kan harus punya IQ, EQ, SQ, FQ sekarang
 tambahannya.
 JD : FQ ?
 VM : Financial quotient. Yah SQ kamu tinggi, EQ tinggi , IQ tinggi, Financial
 Quotient kamu rendah, duit kamu 5M, 10M bakal abis, karena kamu gabisa
 kelola.
 JD : dari sekian duta keluarga dan akan menuju 300 duta keluarga di 2018. Apakah
 ada spesifik tugas yang diberikan kepada setiap duta keluarga ?
 VM : yah bagus sekali, karena besok kita akan meeting masalah itu, jadi sekarang kita
 lagi membuat buku fundrising dan ingin memberikan tugas kepada para duta
 keluarga, kita akan membawa, mencari 300 duta keluarga, artinya 270 duta
 keluarga lagi, karena sudah ada 30 duta keluarga. buku fundrising sudah hampir
 deadline untuk naik percetakan dan mereka akan dibagikan dan kita akan
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memberikan mereka, mencari masing – masing 5 new member duta keluarga.
 jadi kalau 5 saja kalau 30 sudah 150 duta keluarga yah dan seterusnya kita akan
 meng hire beberapa anak – anak magang khusus untuk marketing, khusus untuk
 mec ari duta keluarga. kalau kamu mau join silahkan. By commission.
 JD : jadi mereka hanya mencari duta keluarga ?
 VM : yah mereka tidak terikat kantor, jadi mereka dilepas aja, mereka cumamembawa
 buku itu. Jadi kalau mereka mencari duta keluarga dengan nilai donasi 1,2 juta
 pertahun atau 3 juta pertahun, 5 juta pertahun, 10juta pertahun. Nah itu kita
 kasih by commission aja, kalau kamu bisa mendapatkan donatur yang 1,2juta
 pertahun nah itu ad komisinya, kalau mau tau nanti ad sesi berikutnya. Jadi
 setelah ada donasi masuk ke Focus in the family, komisis itu akan keluar ke
 marketingnya. Jadi itu nanti tinggal itu aja, by commission aja. Jadi engga ada
 gaji pokok, ga ada fee magang dan mereka tidak usah ke kantor.
 JD : ini masih agak kurang terjawab, jadi maksud saya adalah semisal dari 30 duta
 keluarga ada 10 yang aktif, apakah ada tugas khusus kepada 10 orang tersebut
 dan ditunjuk atau kesadaran masing - masing?
 VM : itu memang ada contohnya adalah bagian media, karena kita sudah melihat
 bahwa passionnya adalah di media. Passion dia dimedia, kita lihat keseharian
 juga di media, jadi kita yang meminta mereka, jadi kita offering kemereka, kalau
 kamu mau bantu focus on the family berarti kamu harus di media. Karena sesuai
 dengan passionnya dan talentanya yah potensinya di mediakita minta mereka
 untuk media, tapi kalau misal kita lihat mereka sudah orang media tapi dia minta
 untuk jadi pembicara di focus on the family, itu engga bisa, karena kita sudah
 lihat bahwa memang kesehariannya di media. Karena untuk jadi pembicara itu
 punya kualifikasi khusus gitu. Orang bisa nulis belum tentu bisa jadi pembicara,
 orang bicara belum tentu bisa nulis. Saya orangnya seneng ngomong tapi gabisa
 nulis. Biasanya orang nulis jago nulis, tapi ngomong kurang. Kalau saya lebih
 baik saya disuruh ngomong daripada suruh nulis.
 JD : pokoknya kasih guideline aja deh yah nanti ngomong bisa jadi panjang.
 VM : kadang – kadang saya sama mega makanya, sayang ngomong yah ga, kamu
 nulis. Dia ngetik saya ngomong sambil mikir dan jangan sampai kelewatan,
 kalau saya ngomong kelewatan nanti udah beda lagi. Lupa lagi.
 JD : lalu yang terakhir.
 VM : udh yang terakhir yah ?
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JD : karena memang kaya yang tadi saya bilang memang pertanyaanya aja banyak,
 tapi banyak yang sekaligus kejawab.
 VM : udah terjawab semua disini yah.
 JD : makanya daritadi saya liatin ini, yang udh saya coret. Apakah ada cara atau
 usaha lain selain melalui duta keluarga atau media untuk menaikan brand
 awareness ?
 VM : oh, oke. Sebenarnya banyak cara tapi kita akan memfokuskan kesana dulu.
 Selama ini yah yang saya tau untuk menghidupkan perusahaan atau lembaga
 adalah media. Jadi itu sebenarnya branding terbesar, nah kalau sebenernya kita
 sudah mencapai branding melalui media kita udah gaperlu lagi branding melalui
 yang lain gitu. Jadi kita fokusin dengan 2 fokus ini, yang pertama melalui media
 dan sosial media, yang kedua branding melalui komunitas yakni duta keluarga,
 jadi word of mouth dapat dan secara ini juga dapet. Itu below, the line atau
 above line kalau branding itu ?
 JD : saya juga lupa bu.
 VM : belajar lagi yah nanti kasih tau saya. Yah memang harus ada below dan above
 tapi saya lupa itu below atau above itu dua – duanya.
 JD : sudah selesai kalau menurut list saya sih.
 VM : ini no apologies engga ?
 JD : karena judul saya lebih mengarah kepada membangun awareness melalui
 ambassador mam. Namun di FOFI lebih menamankan ambassador ini dengan
 duta keluarga.
 VM : betul – betul, sebenernya begini, ambassador dan duta keluarga itu sama, Cuma
 karena kita di Indonesia kalau kita menamakan, tadinya ambassador, tapi kalau
 kita masuk ke komunitas kementrian, ke komunitas polisi, terus ke komunitas
 yang nasionalis gitu yah. Denger ambassador itu mereka, apaan si lu, gitu loh.
 Kayanya terlalu wah gitu, terus juga nobody’s perfect, manusia itu engga ada
 yang sempurna, even itu di dalam keluarga, mau itu pendeta, mau itu haji, mau
 itu presiden, mereka ga ada yang sempurna, bener yah ? siapa ustad yang
 istrinya 2 ? AA gym, terus siapa yang selingkuh ? djaenudin MZ. Aduh kamu
 gimana sih gatau. Dan kita denger lagi beberpa pendeta yang selingkuh juga, ini
 juga tidak ada yang bisa perfect. Jadimkalau kita bilang ambassador, siapa
 manusia yang perfect, tapi kalau dibidang marketing, ambassador itu berarti dia
 udh perfect banget. Contoh saya brand ambassador untuk produk, sebut nama
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yang bagus. Contoh pantene deh. Tapi rambut saya ada ubannya terus ada
 merahnya. Kok ga perfect banget yah. Tapi masih bisa dibikin perfect yah di cat
 2X item, disalon. Tapi kalau dikeluarga itu sulit, kalau udh diliat itu selingkuh.
 Udah selamanya, gabisa di tutupin, kok dia selingkuh kok bisa jadi brand
 ambassador gitu. Jadi kita ingin lebih nasionalis aja, jadi pake namanya duta
 keluarga, artinya duta keluarga ini yang membawa informasi tentang focus on
 the family. Tapi kalau orang bilang ambassador, itu orang itu imagenya udah
 terlalu perfect banget gitu, sedangkan yang namanya tidak ada yang sempurna,
 tapi mereka mau disempurnakan gitu, jadi sebenernya hanya perbedaaan bahasa
 aja. Ambassador tapi kita gunakan duta keluarga agar lebih nasionalis.
 JD : berarti bahwa dari beberapa pertanyaan tadi, bisa disimpulkan duta keluarga
 sangat membantu dalam pendanaan maupun meningkatkan awareness ?
 VM : yak.
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TRANSKRIP WAWANCARA IBU IDA – DUTA KELUARGA
 JD = Jonathan Dias
 EI = Esther Idayati
 JD : dari pertama dulu bu, pertanyaan basic dulu, jika bisa ibu gambarakan, Focus
 on the family Indonesia itu apa sebenernya bu ?
 EI : oh yah, sebuah yayasan yang peduli dengan keluaraga dan peduli dengan
 generasi muda bangsa, supaya bisa dibangun dengan baik karena bangsa kuat
 atau engganya tergantung dari keluraga dan generasi mudanya.
 JD : lalu focus utama dari Focus on the family ini ?
 EI : di, apa, di terutama di dalamNo Apologies itu, program untuk penyuluhan
 remaja yah “No sex before mariiage” kemudian termasuk juga pergaulan dan
 apa perubahan karakter, kemudian yang kedua tentang parenting dan marriage.
 JD : lalu produk – produk apa saja yang dimilik oleh FOFI ini bu?
 EI : produknya berupa seminar kemudian ada, seminar ada baik seminar parenting,
 seminar untuk anak muda, No Apologies itu, ada juga berupa seperti pertemuan
 atau game atau acara untuk orangtua dan anak, mother and teens, father and
 daughter terus husband anad wife. Trus ada acara pertemuan fun berupa seminar
 dan game, seperti itu.
 JD : kemudian, sampai saat ini di Indonesia sudah berapa lama bu dari awal
 masuknya ke Indonesia ?
 EI : kalau enggak salah tahunm 95 yah, kalau saya enggak inget detailnya, kalau
 enggak salah tahun 95.
 JD : hingga saat ini, dari sejak tahun 90n itu, sudah seberapa luas jangkauan FOFI
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itu jika dipersentasekan menurut ibu ?
 EI : luasnya itu tergantung definisi luasnya itu, yah kalau luasnya dunia yah
 focus on the family yah luas.
 JD : di Indonesia ini bu,
 EI : eeeee, bisa lebih spesifik ga pertanyannya ?
 JD : kira – kira dari 1 Indonesia ini, sudah terjangkau berapa persen ?
 EI : kalau Indonesia 200milyar penduduknya, kalau Indonesia 200juta
 penduduknya, Focus on the family yah susah di hitung yah…
 JD : mungkin bayangan ibu secara kasar, sudah berapa persen ni yah gitu bu ?
 EI : hmmm, sulit yah, karena kalau saya kan ikutin focus on the family dari awal,
 jadi dulu pernah ada siaran televisi, katanya kita pake Consultant juga, terus
 dilihat berapa puluh juta yang nonton, tapi itu kan data saya ga ada semua, jadi
 kalau base on fakta, data gitu yah saya engga ada. Tapi memang pernah ada, apa
 namanya, yah bantuan dari consultant, kaya Nielsen segala itu, melihat rating,
 Cuma saya lupa, engga terdata, terus yang bisa ikut seminar berapa puluh ribu,
 berapa ratus ribu juga saya engga ada datanya. Karena pernah ada seminar di
 Papua, pernah ada seminar di Kalimantan, di dukung oleh pemda beberapa kali.
 JD : jadi kalau untuk data yang harus tanyakan langsung sama internal gitu yah bu ?
 EI : itu juga saya gay akin kalau mereka punya, karena datanya dari tahun 95 kan
 engga dihitung berapa orang yang ikut seminar ini, orang ikut seminar ini, kan
 engga. Mereka saya rasa juga gatau berapa juta yang nonton waktu itu saya rasa
 mereka engga datanya.
 JD : mu ngkin kalau untuk seminar beberapa tahun kebelakang yang masih ada yah
 bu yah ?
 EI : saya engga tau juga deh, tanya am mella deh. Terus juga sorry, kalau dihitung
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kan ada siaran RRI, berapa juta yang denger juga saya gatau. Sulit kalau
 dibilang sudah berapa orang yang kena itu yah.
 JD : karena base on datanya kita gapunya yah bu, gapunya buktinya.
 EI : iyah, mau tanya berapa yang denger RRI, yah kita gatau juga. Dan berapa kali
 RRI kan ? yah kan ? dulu berapa tahun yah dia RRI, itu berapa juta juga kita ga
 hitung. Jadi sulit untuk diketahui yah.
 JD : sebagai sebuah organisasi nilraba bu, focus on the family ini sumber
 pendapatan dan keuntungannya ini darimana saja bu ?
 EI : dari donatur yah.
 JD : utamanya dari donatur yah ?
 EI : yah.
 JD : hanya bergantung pada donatur atau ada pendapatan lain ?
 EI : eeee, yah pendapatan tiket kalau ad seminar, tapi pendapatan tiket engga
 menutupi, apa namanya proyek yah engga semuanya, tetep harus ada donatur.
 JD : lalu tujuand ari Focus on the family di Indonesia ini apakah ada penyesuaian
 atau memang hanya mengikuti tujuan focus on the family pusat ?
 EI : kalau intinya sama dengan pusat, valuenya family, itu making family trust. Tapi
 untuk pelaksanaanya, tentu beda. Disini ada pelayanan untuk penjara, kamu
 pernah ikut engga ?
 JD : belum si bu yang kepenjara, waktu saya magang engga ikut kepenjara.
 EI : disana, di Amerika engga ada, jadi beda-beda.
 JD : jadi kesulitan untuk menjalankan tujuan itu apa saja bu?
 EI : paling utama memang itu dana.
 JD : selalu dana yah bu.
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EI : kalau ada dana semua beres, yah kan ? bisa hire counselor bawa kepenajara yah
 kan ? bisa berapa acara aja bisa jalan kalau ada budget.
 JD : jadi hambatan yang dihadappi FOFI itu sebenernya dana yah bu.
 EI : sama engga, sama mam mella bilang ?
 JD : sama si bu, dari 2 orang sebelumnya yang sudah saya wawancara pun sama
 EI : siapa ? Karin juga ?
 JD : terus kalau tadi kan saya bilang jangkaunnya bu, ini mungkin lebih spesifik lagi
 bu, kalau yang udah tau dan udh denger nama focus on the family, ini menurut
 perkiraan ibu aja, dari 100% ?
 EI : wuaduh, ga ngerti saya…
 JD : gpp, ibu kan sebagai ambassador di FOFI jadi paling engga tau lah udah berapa
 banyak, bisa kira – kira gitu bu.
 EI : yah kalau, dihitung beneran yah sama RRI dulu, siaran 2 menit di seluruh
 Indonesia. Yah ratusan juta ada, Cuma kan gada datanya, saya ngomong doing.
 Mungkin puluhan juta sudah, berapa juta yah, lupa saya, ada ga yah datanya.
 Terus belum yang baca artikelnya di instagram, siapa bisa ngitung.
 JD : oke, karena memang udah banyak banget program yang berjalan kan ya bu.
 EI : heeeh..
 JD : lalu alasan utama ibu gabung di Focus on the family ini ?
 EI : karena memang saya terbeban untuk keluarga yah, isu keluarga, anak muda yah.
 JD : pokonya karena memang ada beban dan panggilan disitu yah bu ?
 EI : heeh,
 JD : berarti ibu dari awal, dari tahun berapa ikut ?
 EI : sebetulnya saya itu kan kerjanya di world harvest, 20 tahun di world harvest,
 Peran Ambassador Dalam..., Jonathan Dias, FIKOM UMN, 2018

Page 33
                        

jadi waktu pimpinannya pak jimmy oentoro datangin focus in the family kesini,
 saya udah tau, Cuma saya ngurusin focus on the family on the level
 administration aja. Tapi sekarang udah terjun di duta keluarga, tapi dulu ada
 direkturnya ada apanya sendiri ada, tapi posisi saya sebagai asistennya pak
 jimmy, jadi saya tau ini itunya.
 JD : kalau untuk terjun di duta keluarganya bu ?
 EI : sejak awal aja, tahun berapa yah, yah duta keluarga mulai kapan, saya , mulai
 ikut.
 JD : pokonya dari mulai terbentunya duta keluarga ibu sudah ikut yah bu ?
 EI : heeeh, iyah..
 JD : lalu menurut ibu, sebenarnya duta keluarga ini kan sama saja dengan brand
 ambassador, menurut ibu arti pentingnya si duta keluarga ini bagi focus in the
 family ini apa bu ?
 EI : karena untuk buka network focus on the family mengenal orang – orang yang
 berbeda. Kan saya beda lingkunganya dengan Karin lingkungannya beda, sama
 mella beda.
 JD : jadi memperluas orang untuk tau focus on the family yah bu ?
 EI : heeh, heeh, iya, iya.
 JD : apakah ad fungsi lain disamping itu bu ?
 EI : selain itu juga saya kan fungsi bantu juga untuk ngajar di Focus on the family,
 seminar – seminar.
 JD : oh, ibu sebagai speaker juga yah bu kalau ada seminar ?
 EI : heeh, speaker sama penulis.
 JD : oh, ibu sebagai content writer juga bu ?
 EI : heeeh
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JD : utamanya dimana bu, dimedia ?
 EI : yah dimedia, mereka kan pasang dimana? Diberita satu gitu yah.
 JD : berarti bu dari hasil wawancara saya yang sebelumnya, dari 100% duta
 keluarga, ada 30% yang aktif ?
 EI : yah bisa dibilang begitu
 JD : ibu ini kan masuk yang 30% ini kan yah bu ?
 EI : yah mereka masing – masing ada tugasnya yah,
 JD : lalu dalam susunan tersebut, focus ibu lebih kemana ? seperti kemarin kan ubu
 Karin bilang “oh saya lebih ke sosial media dan content writer”
 EI : oh, saya ke pembicara.
 JD : oh pembicara yah bu, jadi setiap ada event, ibu lebih diprioritaskan untuk
 menjadi pembicara dari beberapa yang lainnya.
 EI : heeeh,
 JD : lalu selama di duta keluarga ini bu, profit seperti yang ibu dapatkan mungkin
 tidak secara finansial tapi secara morilnya, profit seperti apa yang ibu
 dapatkan ?
 EI : secara moril saja, sebagai contohnya yah, saya lebih bersyukur sama Tuhan,
 karena kepenjara ngelihat banyak orang hidupnya jauh lebih parah dari saya,
 nomor 2 saya bisa mengembangkan talenta, saya dipacu terus untuk berfikir,
 bicara, buat makalah, nomor 3 saya bisa apa namanya, saya bisa belajar, karena
 sambil membuat, saya harus ini, saya harus belajar lagi, terus nomor 4 saya bisa
 merasakan apa, saya bisa merasakan hidup saya berguna buat orang lain. Karena
 orang kalau hidupnya punya segala tapi engga punya, merasa engga punya
 meaning, engga punya purpose itu kan kaya sia – sia, seperti apa juga kaya “gitu
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doang”, tapi kalau punya something yang dikejar, yang dilakukan, merasa
 berarti, berharga itu kan luar biasa. Jadi itu yang saya dapatkan.
 JD : lebih berharga itu yah bu dari hanya sekedar materi.
 EI : yah, kalau saya cari materi saya ga gabung disini.
 JD : hal – hal seperti itu yang lebih sulit dicari yah bu ?
 EI : heeeh..
 JD : lalu ketika bergabung di duta keluarga Focus on tha family, apakah daro focus
 on the family ada sebuah tuntutan yang harus di penuhi ?
 EI : yah ada, both of contract, bahwa saya gaboleh hidup sembarangan.
 JD : harus jaga yah bu jadinya ?
 EI : yah, jaga kehidupan, jaga keluarga. itu juga tuntutan yang cukup berat. Saya
 gabisa ngomong sesuatu tapi saya ga lakukan, kan gabisa. Jadi yah itu..
 JD : semua tuntutan itu memang hanya disebut dan janji kepada diri sendiri atau ada
 tertulis ?
 EI : ada tertulis di buku panduannya, tapi juga kita tahu lah diri sendiri.
 JD : tapi kan ada yang kadang memang yaudah lah tau, tapi kita sendirinya kurang
 sadar akan. Jadi melanggar, kaya banyak melanggar.
 EI : heeeh, yah kita ga sempurna lah yah, ga ada keluarga yang harmonis semuanya,
 engga pernah konflik, yah gaada, Cuma yah sebisanya kita ikutin apa yang ada.
 JD : lalu sampai saat ini bu, yang ibu lihat, di samping dana itu apakah bener – bener
 engga ada lagi kekurangandari focus on the family ?
 EI : kekurangan atau kebutuhan ? lain loh, kalau kekurangan itu, kalau negatifnya.
 JD : oh, kekurangannya bu.
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EI : oh kekurangannya, kekurangannya itu tentu SDM, SDMnya kurang, karena
 kalau. Tapi yah balik lagi yah dana lagi, karena SDM bisa ada kalau ada dana
 kan. Yah kan. Kalau ada dana kita mau hire siapa bisa kan.
 JD : lalu disamping kekurangan, kelebihan yang ibu lihat dari focus on the family
 itu apa bu ?
 EI : kelebihannya punya tujuan yang jelas, punya visi misi jelas, bahannya very
 good, quality material dan belum ada di Indonesia. Kalau anti narkoba yah
 banyak lah yah, tapi mendidik anak punya karakter, no sex before marriage itu
 yang saya tahu baru focus on the family dan bisa menjangkau semua kalangan.
 Maupun yang agama, non agama, komunitas. Kemarin saya bicara di
 komunitas, di apa di komunitas miskin itu yah, jadi jangkaunnya dari yang A
 ampe yang C, dari yang muda sampai yang tua.
 JD : lalu, kegiatan dari duta keluarga ini atau ibu sendiri sebagai duta keluarga di
 FOFI ini, intensitas kegiatannya itu sejauh mana yah ?
 EI : intensitasnya itu maksudanya itu, seminggu sekali ketemu ?
 JD : yah
 EI : oh engga, saya termasuk anggota yang nongol kalau diminta bicara, jadi kalau
 apa namanya kalau misal kepenjara saya ikut yah, cuman kalau ad meeting ini,
 meeting itu apa segala dang a memungkinkan saya ga datang.
 JD : jadi memang kalau ada hal – hal tertentu atau kalau ada dibutuhkan sebagai
 pembicara baru ibu ada yah bu ?
 EI : yah, karena kan peran saya juga kan nulis, nulis itu kan dirumah.
 JD : yah. Lalu selain duta keluarga yang tentu sebagai seorang donatur dan sebagai
 pembicara juga, effort apa saja yang diberikan buat focus on the family ?
 EI : yang saya berikan pemikiran – pemikiran lah, ide – ide, masukan.
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JD : masukan – masukan yang bisa membangun yah bu ?
 EI : heeh, yah..
 JD : lalu yang sedang dikejar oleh FOFI ini kan sebenarnya adalh awareness kan yah,
 semakin besar orang tau, lalu sebagai organisasi nirlaba menurut ibu pentingnya
 brand awareness ini seperti apa ?
 EI : yah penting sekali, karena kalau orang tau jadi orang memberi kan. Orang ga
 ngerti ga kenal, ga ngerti visinya, ga ngerti cita – citanya, ga ngerti kalau itu
 barang bagus, mereka kan gamau bayar, jadi penting sekali supaya mereka mau
 involve.
 JD : supaya orang mau terjun di dalamanya juga yah bu. Lalu yang diharapkan ke
 depannya ?
 EI : yah tentu saja banyak dana masuklah, supaya..
 JD : jadi intinya adalah supayamencapai dana yang lebih banyak supaya kita bisa
 menjangkai lebih banyak.
 EI : yah karena sebenarnya tugas duta keluarga kan untuk itu, nah kalau posisi saya
 sebagai pembicara, tentu saja saya pingin lihat orang berubah, pernikahan yang
 berubah. Jadi kalau tanya brand , bagi duta keluarga tujuannya apa, 2 hal.
 Yang pertama sebagai brand ambassador saya mau orang mengerti terus tertarik
 ama focus on the family, mau support. Yang kedua supaya kalau saya bicara
 seminar, tulisan saya bisa bener ngerti gimana untuk menjadi orangtua yang
 baik, gimana membangun pernikahan yang sehat, gimana menjadi anak yang
 benar. Seperti itu.
 JD : lalu dari sekian banyak duta keluarga bu, ini kan tentu terdiri dari berbagai
 kalangan dan agama. Apakah ada kesulitan yang ibu temukan dalam bekerja
 sama dalam setiap kegitan dengan adanya perbedaan tersebut ?
 EI : selama ini sih engga.
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JD : justru apakah itu sangat membantu ?
 EI : menurut saya membantu, karena orang – orang tertentu punya kalangannya
 sendiri yah yang bisa diperkenalkan ke focus on the family, bukan cuma 1
 kalangan doing, 1 agama doang gitu kan, jadi lebih bisa.
 JD : jadi dengan perbedaan justr sangat membantu berjalannya Focus on the family
 yah bu. Lalu dari ibu mulai tahu Focus on the family hingga sekarang apakah
 pernah ada kabar – kabar miring mengenai focus on the family yang ibu dengar
 ?
 EI : saya kira ga pernah, saya malah pernah denger, saya pernah dapet surat gitu kan,
 orang itu buta braile, jadi suratnya itu braille, kita terima ini apa yah, mella
 mungkin gatau, itu dulu banget. Kita sampai panggil orang yang bisa baca, kan
 di bacain gitu, oh… saya konseling, gini-gini, gini-gini ohhhh balesnya gimana,
 yah bales suru orang itu suru ngetikin braile, tulis. Jadi apa namanya kalau yang
 negative – negative kok saya kok belum pernah denger yah.
 JD : justru yang kita denger yang positif – positif ya yah bu ?
 EI : yah, yang positif.
 JD : lalu dalam keseharian ibu sebagai duta keluarga, untuk menaikan awareness ini,
 apa dan sejauh mana ibu membawa nama Focus on the family ? apakah sampai
 ada dimanapun kita membuka omongan dengan orang focus on the family ?
 EI : ohh, yah saya kan, saya punya instagram, suka nulis, jadi saya taruh kegiatan
 focus di instagram saya, terus kalau ketemu orang yang, beberapa orang yang
 potensial yah saya ajak bicara saya ajak ke focus on the family. Potensial dalam
 hal apa, dalam donatur maupun dalam hal sebagai pembicara. Yah apa, Doktor
 dari UNTAR, dosen saya ajak juga waktu itu ke penjara, dia ikut, dia lihat,
 mungkin dia suatu saat mau jadi bantu. Jadi beberapa orang potensial yang saya
 dekati secara khusus untuk ajak.
 JD : oh iyah bu satu lagi
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EI : oyah sepuluh lagi juga gapapa
 JD : dari sebelum ada duta keluarg lalu ada duta, sampai hari ini, perubahan apa yang
 menurut ibu sangat terlihat ?
 EI : menurut saya itu apa, jangkaunnya luas, jangkaunnya lebih luas yah,
 kenalannya lebih banyak, bisa tembus ke kementrian, tembus ke media, bisa
 mengenal ini dan itu. Jangkaunnya jauh lebih luas.
 JD : jangkaunnya jauh lebih luas yah bu, tapi ada hal lain, selain jangkaunnya lebih
 luas itu ?
 EI : yah, duitnya lebih banyak.
 JD : karena semakin banyak donaturnya yah bu,
 EI : supporternya juga lebih banyak, kalau ada acara ada supporterny, ada
 volunteernya,
 JD : ini mungkin yang terakhir si bu, ini entah sudah terjawab atau belum. Yang ibu
 lihat focus on the family ini selain melalui media lalu melalui word of mouth
 duta keluaraga, apakah ada cara lain untuk meningkatkan awarenessnya ?
 EI : yah melalui seminar – seminarnya lah, mereka dari mulut ke mulut kan
 biasanya.
 JD : jadi yang digunakan tetap memperluas,dari aka tadi dana banyak lalu sehingga
 dan banyak itu bisa menyelenggarakan banyak kegiatan supaya orang banyak
 tahu, kemudian akan muncul banyak donatur.
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TRANSKRIP WAWANCARA IBU KARIN – DUTA KELUARGA
 JD = Jonathan Dias
 KB = Karina Budiman
 JD : pertanyaan pertama, dari awalanya dulu, bagaimana ibu bisa memberikan
 gambaran mengenai Focus on the family Indonesia itu apa sih ?
 KB : yah focus on the family itu adalah sebuah organisasi yang nirlaba kan, yang
 mereka itu punya panggilan untuk melayani keluarga – keluarga, khususnya
 kalau FOF Indonesia yah mereka melayani keluarga – keluarga yang ada di
 Indonesia, jadi kita tuh sebenernya label dari Amerika, udah tau kan yah bisa
 buka webnya, mereka punya visi misi, ada semua lengkap disitu. Nah kita
 membawa itu ke Indonesia, tapi memang kan di Indonesia kan kita harus
 menyesuaikan dengan budayanya, denganvalue – value yang ada disini, yang
 membedakan adalah kalau yang di Amerika mereka pure Christian, jadi mereka
 memang keluar dalam bentuk organisasi Kristen, tapi kalau di Indonesia, di
 Malaysia ini untuk semua kalangan. Jadi kita lebih ke sekuler, tapi dengan tetep
 membawa biblical values, Cuma kita kemas dalam bentuk pengajaran teaching,
 training, seminar yang bisa diterima dengan masyarakat secara umumnya.
 JD : jadi nilainya tetap , tapi menyesuaikan dimana dia berada saja yah ?
 KB : iyah packagingnya aja. Packaging yang diubah sesuai negara yang dituju,
 supaya bisa diterima.
 JD : terus sebenarnya focus on the family itu produknya apa ?
 KB : nah itu dia, jadi mungkin itu yang masih agak sulit diterima masyarakat yah.
 Focus on the family itu apa sih, karena kita itu intangible product, product kita
 tidak kelihatan karena berbentuk servis. Jadi sebenernya kita itu melatih
 manusianya, jadi kalau kita mengadakan training, kita kan melatih manusianya,
 kita misalnya mengadakan pelatihan, misalnya mengadakan seminar parenting
 atau apa, jadi kita itu memberikan pengajaran, pelatihan yah inside itu juga para
 orangtua, pengajar, guru kita juga kasih trainer, leader mengenai family values.
 Sehingga mereka bisa mempraktekan di keluarga sendiri atau mengajar ke
 komunitas mereka.
 JD : Lalu hingga saat ini menurut ibu, sudah sampai mana saat ini jangkauan dari
 Focus on the family Indonesia ?
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KB : Sebenernya udah cukup luas yah, Cuma mungkin belum dari sabang sampai
 merauke yah, belum sih, masih banyak lah tempat – tempat. Tapi basicnya si
 untuk kota – kota besar si, dari 20 tahun lalu, kita udah banyak yah, bikin
 seminar, bikin apa namanya training gitu yah, baik yang anak muda No
 Apologies, kalau yang FOF sifatnya lebih ke keluaraga, parenting, husband and
 wife, kita uda banyak, kota – kota besar si kita udah.
 JD : berarti kalau disebut persentase, dari 100% FOFI itu sudah sampai mana ?
 KB : mungkin kalau secara nama, masih banyak yang belum yah, karena kan orang
 bisa kenal kalau kita hadir, secara fisik kita memberikan pelatihan disitu, jadi
 kalau menurut saya kalau 100% yah almost fifty percent yah. Hampir segituan
 lah. Tapi mungkin kalau dari siaran radio, dulu kan kita disiarkan radio, kalau
 itu kan memang jangkaunnya seluruh Indonesia, yah Cuma kalau kita
 menyentuh mereka secara fisik, datang kepada mereka memang belum
 semuanya.
 JD : lalu sebagai lembaga non profit sumber pendanaan materi dan financial dari
 mana saja sampai saat ini ?
 KB : itu sih yah pertama dari duta keluarga, kedua dari World Harvest juga mendanai
 gitu yah sebagai opayung dari FOF Indonesia.jadi FOF itu dibawa oleh yayasan
 World Harvest Indonesia yah, yang dibawa oleh pak Jimmy Oentoro, beliau
 sebagai presiden dan chairmannya beliau yang membawa FOF ini ke Indonesia,
 dan di awal – awal kita mendapat support dari FOF pusat tapi sekarang kita
 sudah mandiri, jadi yah itu beridiri dengan program – program kita itu yang
 kita tawarkan ke masyarakat.
 JD : lalau FOF ini memiliki tujuan, apa saja sih kesulitan yang dihadapi dalam
 mencapai tujuan, visi dan misi ?
 KB : kesulitannya, yah kalau saat ini saya melihatnya dari sisi ini yah, apa yah gitu,
 bisa dibilang marketing atau apa gitu, karena kita kan ga punya produk nyata.
 Jadi misal kalau kita jual barang, orang bisa liat barangnya, tapi karena kita
 menjual service, kita menjual layanan, kita menjual pengetahuan
 knowledge.jadi saya pikir masyrakat harus lebih apa yah.jadi kita harus lebih
 bisa mendapatkan hati mereka. Buat mereka mengerti. Kaya “apasih, lu apasih
 ?” karena kan kita seminar, training kita gabisa liat barangnya kan, nah itu,
 pendekatan yang kita pakai orang ke orang atau organisasi atau company itu
 harus, disitu biasanya kendalanya,tapi yah kita tetep kerja bisa meningkatkan
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itu, jadi presentasi harus kuat, supaya bisa mengambil hati mereka, membuat
 mereka berfikir oh kayanya Indonesia memerlukan.
 JD : lalu focus on the family ini masuk ke Indonesia ini kan sudah lama, tapi tadi
 disebutkan masih banyak yang belum mengenal, apa yang membuat masih
 belum dikenal tersebut ?
 KB : yah itu yah, karena dari FOF ini ibaratnya kan dari 20 tahun sudah melalui
 berbagai fase kepemimpinan kan, jadi di era – era sebelumnya mungkin mereka
 menggunakan sistem yang berbeda sistem traditional , konventional, lalu
 konsepnya lebih ke ministry, jadi kalau kita sudah bilang ministry itu kan
 terbatas. Jadi kalau kita di kalangan Kristen yah sudah. Tapi visi kita kan seluruh
 Indonesia, karena kan nama kita saja focus on the family Indonesia. Kita ingin
 keluarga – keluarga Indonesia kalau bisa seluruh Indonesia terjangkau. Jadi kita
 kan baru ni di bawah kepemimpinan ibu mella, baru 3 tahun yah kalau tidak
 salah. Nah jadi kita sedang merombak system lama menuju ke yang baru, jadi
 kita memang harus bekerja keras yah, kita merubah konsep, merubah cara
 marketingnya, kita merubah cara presentasinya. Supaya lebih kekinian dan
 orang lebih mudah mengerti siapa kita. Jadi kalau ditanya hambatannya karena
 mereka dahulu menggunakan metode konvensional dan dengan bendera
 ministry, jadi yah memang sangat terbatas.
 JD : jadi bisa dibilang focus on the family Indonesia baru mulai dikenal 3 tahun
 belakangan, mulai tersebar luasnya.?
 KB : tersebar luasnya memang sudah dari dulu, namun secara skala nasional ini baru
 dimulai, jadi kalau kita growing sesuatu itu yah mungkin kita masih grow ke
 bawah, jadi kita memperkuat basicnya dulu.foundationnya dulu, visi misinya
 kita mantepin yah kan, pendanaan kita mantepin baru kita bisa muncul
 kepermukaan. Saya rasa 3 tahun ini kita baru growing ke dalem, makanya kita
 konsentrasi dulu mengurus yang di dalem sebelum kita keluar. Karena apa,
 kalau kita dalamnya gakuat, foundation ga kuat, financialnya gakuat, support
 groupnya engga ada. Kita bisa aja sih lempar, sekali lempar gitu, tapi setelah itu
 apa, kita kan mau ada feedback, kita mau ada kesinambungan, terus menerus
 yah kan gitu. Itu yang ingin kita bangun ke depan. Nah itu tadi kamu tanyakan
 yang sedang kita kerjakan.
 JD : oke dari semua yang dijelankan itu berarti kan semuanya lagi adanya perubahan.
 KB : Reformasi.
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JD : iyah sebuah reformasi, tapi kenapa ibu mau terjun ke sebuah organisasi yang
 sedang dalam tahap mambangun, apakah ada tantangan tersendiri atau memang
 panggilan tersendiri ?
 KB : yah kalau nanya dari sisi itu mungkin saya kan menjawab secara pribadi yah,
 karena memang orang – orang yang terlibat dalam DKI ini basicly memiliki
 latar belakang yang, ga semua sih tapi rata – rata. Tapi basicly kita orang – orang
 yang sangat concern kepada masalah keluarga. kalau saya sendiri, saya
 berangkat dari keluarga yang berantakan. Ayah ibu yang engga ngerri
 fungsinya. Yah sukur – sukur puji Tuhan saya yah engga jadi anak yang rusak.
 Nah dari situ saya merasa, apa yah, nah terus ketika saya menikah, saya
 membangun keluarga saya itu ibaratnya saya hapus semua tradisi, budaya
 keluarga saya yang lama, karena saya menganggap tidak ada 1 halpun legacy
 yang bisa yang berikan untuk keturunan saya berikutnya. Jadi saya memulai
 dengan blank kertas kosong, yang saya dan suami menulis sendiri. jadi kita tuh
 membangun keluarga yang seperti apa. Saya merasakan itu, apa yah jadi saya
 bisa liat gitu saya didik anak saya sendiri. jadi saya pikir harusnya setiap
 keluarga. bayangkan bila setiap keluarga memulai membangun keluarga dengan
 pengetahuan yang cukup yah kan. Mereka pasti akan mambangun keluarga
 yang berbeda lah. Kalau ibarat orantua mereka memulai dari anak tangga yang
 paling bawah, kita gaush mulai dari situ lagi. Karena kita sudah punya cukup
 pengetahuan. Baik keimanan, pengetahuan itu untuk memulai dari step yang
 lebih baik, lebih tinggi. Itu yang membuat saya, saya punya hati, supaya setiap
 keluarga di Indonesia ini engga harus apa ya, memulai dari 0. Apa sih orang
 jaman dulu, mitos – mitos yah kan, teru kaya gitu – gitu, kita mau keluarga –
 keluarga, ibu – ibu, bapak – bapak ayu dong jadi orantgua yang pinter, yang
 berpengetahuan gitu loh. Jadi kamu mewariskan anak – anakmu, anak – anakmu
 itu adalah warisan yang kamu berikan buat bangsamu loh. Kalau kamu engga
 punya metode yang baik mendidik anakmu, nanti anakmu akan mewarisi apa
 yang orantuamu ajarkan ke kamu. Kamu kan taunya Cuma itu. Kamu wariskan
 ke anakmu. Anakmu wariskan lagi ke cucumu. Jadi ga ad gebrakan, ga ad
 reformasi, ga ada perubahan yang positif gitu. Nah itu yang kita mau kita kejar.
 JD : jadi ibubtelah bergabung ke dalam, duta keluarga ini sudah sejak ?
 KB : duta keluarga ini memang dari sejak dibangun saya sudah ikut, duta keluarga si
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baru 2 tahun memang yah.karena yang saya bilang itu tadi yah, ibu mella 3
 tahun disini. Setahunnya dia membereskan internnya FOF, lalau ditahun
 berikutnya dia memikirkan, bagaimana ni kita harus punya kaki tangan yakan,
 yang bisa memperluas programnya, sehingga nama ini bisa lebih dikenal.
 JD : lalu yang saya lihat duta keluarga ini kan ambassador, tapi mengapa digunakan
 nama duta keluarga bukan brand ambassador ?
 KB : nah memang, awalnya kan nama kita kan FOF Indonesia ambassador.
 Konsepnya sebenarnya kurang lebih sama, tapi karena kesini – kesininya kita
 kan ingin bekerjasama dengan government gitu yah. Jadi memang kalau ke
 government itu akan lebih jika kita menggunakan term yang lebih Indonesia
 gitu yah. Jadi permohonan dari atas, karena kayanya kalau kita pakai term
 ambassador kan kesannya kamu perusahaan luar negeri yah ? kamu ini yah ?
 gitu loh. Jadi makanya kita pakai, dan memang itu juga lebih mudah diingatkan
 karena kan kita di Indonesia yah. Jadi kan lebih menyatu dengan Indonesia dan
 lebih familiar lah untuk orang Indonesia. Ambassador ga semua orang ngerti
 ambassador itu apa. gitu.
 JD : lalu menurut ibu, brand ambassador ini peran pentingnya itu apa dalam sebuah
 organisasi non profit ? lalu ada kah kualifikasi dalam pemilihannya itu sendiri
 ?
 KB : di awal dibangunnya duta keluarga ini kita disaring, kita memilih orang – orang
 yang ada keluarga, pokonya lengkap lah yah, pokonya punya suami, punya ibu,
 keluarga normal, seperti itu yah. Tapi kemari – kemarinya kita ingin
 menjangkau dan merangkul orang – orang yang sebenarnya mereka punya hati
 untuk keluarga yah, mereka ingin belajar juga, mereka ingin berkontribusi juga
 membantu keluarga – keluarga lain, tapi mungkin keadaan mereka ga sempurna
 gitu yah. Itu sekarang kita rangkul juga karena basicly kita melihat dari konsep
 bahwa yang penting dia punya hati, dia punya panggilan untuk melayani
 keluarga – keluarga. gitu jadi yah tiap orang kan punya masa lalu, buat kita
 yaudh. Masa lalu yah masalu, yang penting sekarang ini kamu maunya apa ?
 nah makanya setiap duta keluarga mau masuk pasti kita wawancara. Kenapa
 kamu tertarik? mimpi kamu apa? Visi kamu apa? Value kamu seperti apa? Kita
 tanyakan seperti itu, jadi supaya kita tahu juga dia mau masuk ini motifnya apa
 gitu kan. Kadang – kadang orang mau gabung kita gatau motifnya apa, kita kan
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bukangeng arisan, jangan nanti “ah gue mau ikutan deh” “biar apa” “ biar gue
 bisa jualan produk gue” ga bener……..
 Disini kita gabisa yang kaya gitu.
 JD : berarti itu adalah kualifikasinya yah untuk jadi duta keluarga ?
 KB : engga juga harus perfect – perfect gimana gitu engga, tapi memang orang yang
 masuk disini harus punya hati. Karena gini, ini sifatnya pelayanan. Kita tidak
 digaji,malah kita ikut mendanai, malah kita memberikan financial juga. Nah
 bayangkan dengan kondisi seperti itu, kalau orang tidak punya hati, mungkin 3
 bulan, abis itu dia menjauh mungkin dan akhirnya dia keluar mungkin, nah….
 Itu kita gamau, makanya yang bener mau masuk harus benar orang yang punya
 hati.
 JD : lalu duta keluarga ini sebenarnya memiliki tugas dan tanggung jawab yang
 diberikan langsung oleh ibu mella atau memang hanya kesadaran sendiri dari
 setiap duta keluarga ?
 KB : kalo masalah tugas dari awal kita sudah dimentoring oleh ibu mella yah, jadi
 kita tuh disini dan dulu itu kan duta keluarga itu dibagi ada working ambassador
 ada member. Kalau working ini adalah kita yang terlibat dalam setiap project,
 ada sekertaris,bendahara, saya bagian sosial media, ada ketua, ada bagian
 fundrising dan itu disebutnya working ambassador. Karena mereka orang –
 orang yang bekerja membantu ibu mella untuk setiap event. Nah itu, tapi ada
 juga member, member itu apa bedanya. Nah member ini orang – orang yang
 ikut dalam duta keluarga, tapi mungkin mereka belum punya waktu, untuk ikut
 jadi working, untuk ikut apa yah namanya……, membantu bener – bener secara
 nyata gitu yah tapi mereka ikut financing. Jadi tetap mendanai, mensupport
 secara keuangan gitu. Nah cuma kita balik lagi ke konsep awal, jadi semuanya
 itu duta keluarga.
 JD : lalu dari 2 tahun ibu bergabung dengan duta keluarga FOF Indonesia ini, apa
 sih profit yang ibu dapatkan ?
 KB : mungkin seperti yang tadi saya bilang, kalau lu tumbuhin pohon beringin 2
 tahun apa sih yang lu liat. Yah kan. Mungkin keatas belum keliatan, tapi
 akarnya. Nah jadi kalau saya melihat selama 2 tahun saya disini kita lebih
 memperkuat dulu apa namanya, satu dengan yang lain. Kita paham dulu visi
 misinya, dan saya melihat kita – kita yang ikut di dalam, yang aktif disini,
 karena kita berkesempatan untuk melihat, dalam setiap event kan kita witness,
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setiap event tuh kita bisa lihat, contoh kita ada event di lapas gitu yah, mother
 and son, kita relationship mereka bagaimana. Saya merasa, aduh bersyukur
 banget gitu yah, kita ibu – ibu hidup udah enak aja masih pengen lebih, yah kan.
 Jadi dengan kita melihat, dalam setiap event kita ikut dan kalau ada keluarga –
 keluarga yang dipulihkan itu, aduh buat kita itu seperti apa yah, wow gituloh.
 Berarti apa yang focus on the family lakukan itu ga sia – sia gituloh.
 JD : jadi bisa juga dibilang itu adalah sebuah keuntungan namun tidak secara
 finansial?
 KB : yahhh, karena kepuasan itu kan ada dua yah, kepuasan secara materi ada
 kepuasan secara pribadi, makanya saya bilang tadi kalau mau dilihat secara
 materinya mungkin belum kelihatan 2 tahun ini, karena memang kita masih
 membangun kebawah yah, bikin solid organisasinya, visi misi dipertajam mau
 kemana arahnya kaya begitu. Tapi untuk hal – hal yang seperti itu kita sudah
 menyaksikan banyak gitu. Ga harus ke lapas yang bisa dibilang kan dia ada
 dilapisan bawah yah. Kaya lapisan menengah ke atasnya juga, kaya kita
 mengadakan mother and teens, father daughter yah, itu yah wow, kita bisa lihat
 ternyata orang punya duit itu bukam berarti gapunya masalah yah, justru mereka
 jauh lebih banyak masalah dalam hubungan dengan keluarga. berkomunikasi
 aja engga bisa, mengungkapkan perasaannya sendiri dengan anak engga bisa.
 Padahal itu anaknya loh yang dilahirkan, gituloh kan, tapi dia engga bisa, gatau
 caranya. Jadi waktu mereka ikut father daughter, mother and teens itu hubungan
 mereka dipulihkan itu sebuah prestasi tersendiri buat kami gitu yah, yang ada di
 dalam itu, yang ikut bekerja jadi kaki tangannya FOFI. Jadi kalau ditanya
 kepuasannya secara moril mungkin yah.
 JD : lalau kalau yang ibu lihat, FOFI ini kekurangannya apa sih ?
 KB : kekurangannya yah kita masih perlu banyak bekerja keras untuk SDM yah, dan
 apa gimanasih yah namanya sesuatu mau berkembang kan memang butuh dana
 buat segalanya, jadi kita masih bekerja, dan kita lagi mencari strategi yah
 bagaimana ini bisa program – program ini berjalan. Kalau kita bicara program
 berjalan berarti kita butuh pendanaan, butuh SDM, nah itu yang kita.. bukan
 struggle sih tapi kita lagi trying build that gitu yah. Jadi kita sedang mencari
 metode yang pas supaya gimana semua kebutuhan tercukupi sehingga program
 ini bisa jalan.
 JD : lalu kan bisa dibilang duta keluarga ini sebagian besarnya ibu – ibu kan yah dan
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dari berbagai macam latar belakang dan berbagai perbedaan, apakah ibu
 menemukan kesulitan untuk bekerja sama dengan perbedaan yang ada ?
 KB : kalau saya secara pribadi sih tidak menemukan kesulitan yah, karena saya juga
 berasal dari keluarga yang diversity yah, ayah saya muslim, ibu saya Kristen,
 ada om saya juga yang Buddha, jadi saya tidak menemukan kesulitan yah dan
 saya melihat secara umum kita – kita engga ada yah. Karena apa ? yah itu tadi
 kita balik ke, karena kita ini opunya kesamaan. Semua punya panggilan untuk
 keluarga. Jadi itu yang mempersatukan.
 JD : karena ada satu nilai yang sama yang dipegang berarti yah ?
 KB : heeh, iyah ada value yang sama, ada tujuan yang sama yang ingin kita capai
 sehingga. Yang sekarang kalau gw orang batak lu orang Chinese, itu kan sesuatu
 yang gabisa kita rubah yah kan. Tapi bukan berarti kita gabisa kerjasama. Justru
 kalau aku melihat yah dengan adanya orang yang berbeda agama, suku apa, kita
 jadi banyak tuker pikiran. Owh kalau orang Chinese itu punya tradisi seperti ini,
 owh kalau orang jawa itu begini, yang baik kita ambil gitu kan, jadi itu juga bisa
 memperkaya.
 JD : jadi kalau kita kunjungan kesini nih, karena ada orang dari situ jadi kita tahu
 tidak begini tidak boleh melakukan ini,..
 KB : iyah, jadi kita tahu owh kalau orang batak punya tradisi seperti ini, owh jadi kita
 tahu dong. Itu menurut aku enrichment yah buat kita.
 JD : lalu ibu sendiri difokuskan diapa di duta keluarga, karena tadi ibu bilang kan
 ada yang namanya working member ?
 KB : saya ? saya pribadi ? fokusnya di media, media sosial, blogging gitu yah, jadi
 segala sesuatu yang berbentuk tulisan, dan untuk kepentingan media itu saya
 yang handle.
 JD : berarti bisa dibilang seperti media sosial itu hampir setiap hari yah bu ?
 KB : oh iyah setiap hari, tapi belakangan ini si ga setiap hari yah, karena kita lagu
 mau gain power dan segalanya, kan kita juga gamau juga terlalu tag gitu yah.
 Kita lagi berusaha menyusun suatu konsep barulah, untuk blog dan sosial media
 dan fanpage juga. Ada 3 cakupannya. Yah jadi itu.
 JD : berarti intinya itu kan semua melalui media
 KB : iyah salah satunya.
 JD : apakah ada support tertentu dari perusahaan dalam ibu membangun juga
 awareness melalui media sosial ?
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KB : yah memang itu tujuannya, seperti nyang tadi saya bilang bahwa media sosial
 bisa mencapai mereka yang tidak kita jangkau face to face gitu kan,
 JD : lalu semua kegiatan yang dilakukan bertujuan meningkatkan awareness, bagi
 ibu sendiri pentingnya awareness bagi FOFI itu sendiri itu apa ?
 KB : ohyah, kalau kita bicara brand awareness yah, contoh paling simple aduh gw
 beli aqua dulu deh padahal yang dibeli bukan aqua, tapi orang bilang aqua yah
 kan. Sorry ni misal cewe, aduh ada yang punya softex ga, padahal yang dibeli
 bukan softex, tapi dia sebutnya softex. Nah itu brand awareness udah
 established yah, itu udh settle banget seperti itu. Nah kita FOFI, kita maunya
 seperti itu, nah kaya aduh gw nih kenapa yah hubungan gua suami istri udah
 gaenak ni, udah kita telfon FOFI aja deh, jadi setiap ada masalah dengan anak
 gitu yah, kalau sekarang apa sih brand awareness yang, misal anak kenapa sih
 ini anak psikologinya, kak seto yah kan. Kak seto mikirnya gituloh, nah brand
 awareness yang berhasil tuh yang seperti itu, nah kita menuju kesana. Kita ingin
 seperti itu, otomatis kalau brand awarenessnya orang terhadap FOFI sudah
 sedemikian seperti itu, otomatis dong apa yang kita punya pasti ikut terbawa.
 Program, semua itu ikut terbawa, karena itulah FOFI gituloh.
 JD : lalu disamping ibu menulis konten dan mengurus sosial media untuk mengehar
 awareness, lalu dengan teman – teman duta keluarga ini apa saja sih yang
 dilakukan selain melalui sosial media melalui tulisan tersebut ?
 KB : yang jadi kita itu sebenernya kalau mau dibilang nyontek sistemnya MLM si
 engga juga, tapi kita ini dalam, kita ini kan backgroundnya beda – beda yah, ada
 ibu – ibu yang memang komunitas arisan, ada ibu rumah tangga yang
 dipersekutuan gereja, ada yang ministry apa, ada yang kantoran. Kita tuh
 semuanya datang dari background yang beda – beda, tapi kita adalah duta
 keluarga. jadi kalau misalnya kita ngobrol sama orang, kita pasti langsung oh
 kamu kegiatnnya apa, nomor 1 yang kita bilang oh sekarang saya di duta
 keluarga, apa itu ? nah orang begitu nanya apa itu, itu kesempatan kita. Jadi
 selain yah of course lah yah ibu mella presentasi dilingkup yang lebih luasn dan
 lebih tinggi, ke perusahaan, ke yayasan mana – mana. Terus ada juga melalui
 sosial media kita sebarkan mengenai FOF dan disamping itu kita tuh yah duta
 keluarga itu seperti yah namanya brand ambassador tuh gimana sih, where ever
 you go, that’s what you talk yah kan, kemanapun kamu pergi itu yang akan
 selalu ada dibenak kami, bahwa kami ingin lebih banyak orang tau mengenai
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FOF dan program – programnya. Di dalam setiap kesempatan kita ketemu siap,
 kalau memang ada kesempatan momentnya pas, kita share.
 JD : masih mengandalkan word of mouth berrarti yah ?
 KB : yes…
 JD : kita ketemu siap yah harus kita jelaskan lah yah.
 KB : that’s the biggest power, that’s the most powerfull weapon menurut aku yah
 Kalau diperempuan, kenapa ? Karena perempuan dalam pergaulan selalu
 memuji, eh gua pake ini loh, cocok, yah kan gitu kan biasanya. Nah itu mulut
 perempuan bisa berbisa bisa berguna, jadi kita pakai buat yang berguna.
 JD : yah daripada harus yang engga – engga kan, …
 KB : yah itu… jadi lebih powerfull yah, daripada kita kasih iklan aduh… kayanya
 orang ga mudeng gitu, … terus ?
 JD : ini mungkin sedikit teoritis, apakah dalam segala kegitan komunikasi yang
 dijalankan itu ada sebuah garis utama yang menjadi titik utama untuk semua
 pihak dalam FOFI utamanya duta keluarga bergerak ?
 KB : oh iya tentu, core valuenya ada yah, pertama dari FOF pusat sendiri yah, visi
 misi yah nanti kalau kamu buka diwebsitenya itu jelas semuanya. Mereka
 membidik apa saja pangsa pasarnya. Keluarga, anak, remaja gitu itu ada. Terus
 bagaimana kita mempraktikan apapun itu, nah itu ada satu buku yang menjadi
 buku utama banget 5 bahasa kasih, ibaratnya setiap program kita, setiap
 pergerakan, setiap aktivitas itu semua dimulai dari pertama visi misi, kedua dari
 buku itu.
 JD : berarti garisnya adalah dari visi misi FOF pusat lalu dikembangkan juga dengan
 buku itu ?
 KB : iyah, buku itu juga berasal dari mereka juga. Dari orang mereka dan itunyang
 kita gunakan selama ini.
 JD : lalu menurut ibu setelah adanya duta keluarga ini. Dari sebelum ada duta
 keluarga hingga ada duta keluarga perkembangan dari awareness dari FOFI ini
 sudah sampai mana dan indicator apa yang digunakan ?
 KB : yah, jadi mungkin kalau dulu orang mengenal FOF itu pertama dikalangan
 terbatas, seperti yang saya bilang tadi yang hanya ministry dikalangan atau
 perusahaan tertetu banget yah, tapi dengan adanya duta keluarga ini, ibaratnya
 kan kita ini iklan berkalan kan yah, gitu kan. Jadi otomatis FOF itu jadi ga Cuma
 dikalangan CSR – CSR atau kalangan pendidikan atau kalangan gereja, tapi
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masuk kesegala kalangan, yang practicaly apa yah komunitas kita sehari – hari
 lah. Jadi kalau kamu lihat brand ambassador itu ada orang bank, otomatis FOF
 akan bergaung di bank, di dunia perbankan. Ada orang arisan, berarti sekarang
 orang arisan jadi tau ada FOF, ada orang di ministry, ada orang pengajian, kalau
 kamu lihat followers kita, ada tuh dia Alhamdulillah bla,bla,bla. Nah berartikan
 awarenessnya sudah nyampe gitukan. Jadi dalam setiap kalangan, setiap ini tuh
 kita, pengaruh kita sudah terdengar, sudah terlihat nyata gituloh. Jadi orang bisa
 tau FOF, jadi kaya contohnya ratu Elizabeth orang itu ga tersentuh, jauh banget
 gitu kan, tapi dengan adanya istri si pangeran William itu yang lebih down to
 earth, dia lebih mau membumi gitu kan, orang jadi merasa dunia kerajaan dan
 dunia mereka itu ga terlalu jauh banget, nah seperti itu FOF sekarang itu,
 mendekatkan, jadi orang awam tuh supaya engeh gitu. Owh ada ini toh, kamu
 ini seperti ini toh.
 JD : lalu yang terakhir mungkin, apakah ibu selaku yang memegang sosial media
 dan menulis segala konten media, apakah ada trik atau cara tertentu atau
 memang berjalan saja ?
 KB : bahan otomatis kita sudah ada, Cuma kita harus bisa mengelola bahan itu, jadi
 lebih. Bahan yang kita punya itu harus menyesuaikan diri dengan current event,
 jadi harus bisa related dengan keadaan dunia saat ini, dengan masalah yang
 dihadapi. Jadi kita engga bisa ngomong sesuatu gitu yah, mungkin masalah yang
 di amerika kita bawa kesini, kita bahas, kita tulis ga menarik buat orang disini,
 dia ga merasa related kan gitu, jadi kita harus pintar – pintar memilah bahan.
 Oh ini sesuai ni dengan budaya disini, kita olah dengan bahasa yang tentu aja
 mudah dimengerti dan biasanya saya lebih suka konten itu dengan langkah –
 langkah practical yah, jadi misal bagaimana nenenene, 1,2,3,4 itu lebih mereka
 bisa terima, daripada kita ngomongin membahas, apalagi udah masuk
 terminology yang wuaaadoh ibu – ibu suruh bacanya yah pusing. Jadi kita bikin
 bahan yang berat, kita ambil, kita sesuaikan dengan budaya disini, tapi kita
 sebarkan dengan bahasa sehari – hari yang mudah diingat dengan langka –
 langkah praktis, jadi mereka bisa praktek yah gitu. Seperti itu. Dan gambar itu
 pengaruh, makanya dalam setiap event kita berusaha untuk selalu apa yah,
 memberikan gambar – gambar yang related gitu yah. Ini sebagai satu contoh,
 focus on the family ini tentang family kan yah keluarga, ini ada satu gambar
 yang waktu itu sempet, jadi orang – orang itu bener sangat tergerak gitu yah
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dengan gambar ini, sehingga mereka itu, banyak dari mereka yang, aduh FOF
 itu apasih, jadi kaya yag curious gitu hanya dengan melihat sebuah gambar gitu
 yah. Tapi itu yah jadi the power of your writtings, jadi gambar dan konten bisa
 ibarat orang menikah harus klop, sehingga mengasilkan suatu message yang
 powerfull gitu. Jadi orang melihat, baca jadi mereka benar tersentuh. Itu
 kekuatan media sosial, tapi memang isinya harus dimatengin gitu yah, jadi
 gabisa sembarangan dan harus related. Jadi kaya misal agustu oh tentang
 kemeredekaan, kita bicara tentang kemerdekaan, apa sih kemerdekaan itu,
 kemerdekaan itu tentang kebebasan, kalau dikaitkan dengan dunia remaja, oh
 semua remaja pengen bebas misalnya, tapi kebebasan yang bagaimana,
 kebebasan yang bertanggung jawab, itu kita bahas, kaya gitu. Bagaimana
 mengajar anak – anak tentang nilai – nilai supaya waktu kamu membiarkan
 mereka keluar ke dunia nyata, mereka bebas. Mami papi ni ga liat gue loh
 ngapain, tapi mereka punya value yang sudah ditanamkan orangtua sehingga
 mereka tidak menggunakan kebebasan itu untuk melakukan hal – hal yang
 kurang bertanggung jawab. Seperti itu. Banyak hal. Luar biasa deh kamu kalau
 lihat perubahan – perubahan. Dan saya masuk ke FOFI ini saya bisa apa yah
 haduh, gila yah ada yah masalah kaya gitu di dunia ini.
 JD : kaya jadi kita baru melek gitu yah bu ?
 KB : iyah heeh, saya pikir dulu tuh masalah orang itu Cuma yang paling narkoba lah,
 suami nyeleweng atau istri yang kebanyakan shopping atau mata duitan, tapi
 ternyata masalah orang itu banyak macem. Jadi saya pribadi merasa gratefull
 gitu yah, jadi saya bisa lebih menghargai keluarga saya sendiri gitu yah, Karena
 saya melihat orang – orang itu, apalagi kalau ke penjara itu luar biasa.
 JD : jadi setelah kita melihat itu jadi merasa bersyukur banget yah ?
 KB : iyah bener, memang orang itu butuh melayani orang lain supaya bisa
 menghargai apa yang dia miliki sekarang, jadi kita perlu itu, ibu – ibu ni yang
 kurang kerjaan, akhirnya apa, gossip laah, apa lah, pasti negative deh bawannya
 kalau orang kurang kerjaan. Nah makanya kita dengan adanya duta keluarga,
 kita mau menjangkau ni ibu – ibu ini. Pertama supaya mereka bisa melihat sisi
 lain dari kehidupan, eh lu tuh beruntung banget, laki lu kerja ngasih lu duit
 banyak yah. Udah stop complain, dia dengan melihat kehidupan dari sisi lain
 ini, wow, dia berubah, karena dia sudah berubah, dia merubah saudaranya gitu.
 Itu dampak lain dari DKI ini, banyak sekali begitu.ada yang masuk, dia anaknya
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bermasalah yah, tapi dengan dia melayani, di DKI dia melayani keluarga yah,
 melayani No Apologies, dia kan menyerap tuh nilai - nilai, dia ada training dia
 dengerkan, owh begini, dia pulang, dia praktekin am anaknya, anaknya
 sekarang baik. Gitu. Itu efek samping yang tidak bisa kita kesampingkan Karena
 itu yang nyata, karena dalam kehidupan mereka yang terjadi, karena sudah ada
 bukti nyantanya, mereka akan lebih mau lagi untuk membantu kita.
 JD : dan orang juga akan melihat sesuai dengan kenyantaanya seperti apa orang yang
 berbicara, bahwa keluarganya saja sudah dipulihkan gitu yah.
 KB : yah, contohnya produk lah, ini bagus ga ? yaudah lu pake dulu deh, oh iyah
 bener yah. Kalau orang udah tau manfaatnya yah, mereka udah merasakan ni,
 kesembuhan, perubahan yah kan. Pasti dong mereka ingin lebih lagi dan pasti
 ingin orang tau, nah itu salah satu fungsi DKI, gitu. Seperti itu.
 KB : yah jadi aku melihat dari sisi sosial media, jaman sekarang itu orang membuat
 organisasi jauh lebih mudah, maksudnya dalam hal brandingnya gitu yah,
 karena sekarang udah banyak platform yah kan, platform dan ga Cuma platform,
 tapi platform itu disediakan untuk public secara free yah kan, jadi mau brand
 apa aja si yah sebenernya, ga harus yang non profit gitu yah. Profit pun sekarang
 lebih bisa mengambil banyak keuntungan. Sekarang seperti kamu bikin iklan di
 TV, di radio, di koran itu kan paling engga kamu keluar puluhan ratusan juta.
 Nah sekarang kamu bisa save itu dengan menggunakan platform media sosial
 gitu. Karena keuntungannya adalah ibaratnya kita terpapar limitless, sosial
 media itu limitless, apalagi kalau kamu tau cara menggunakan hashtag yang
 benar, gitu yah. Jadi sebenernya hashtag itu bukan sampah, kadang – kadang
 kan orang bilang, apa sih ini hashtagnya banyak banget. Dalam satu posting
 kita boleh pake 30 hashtag, nah tapi 30 hashtag itu kamu pikirin bener – bener,
 hashtag apa aja sih yang bisa membuat kamu terpapar lebih banyak gitu,
 kejutaan orang bahkan, ada hashtag – hashtag yang kalau kamu pake itu, itu tuh
 sekali kamu pake itu, itu tuh di dalamnya ada sekian juta gambar, gituloh.
 Berartikan more people use the hashtag, the more mereka punya kesempatan
 terpapar dengan jutaan orang itu, gitukan. Jadai itu yang kita gunakan. Jadi aku
 pikir yang semcam organisasi yang brand – brand apapun, pertama mulai dari
 media sosial, karena sekarang orang siapa sih yang ga pegang gadget. Sampe
 pembantu, supir ada waktu luang pegang gadget. Pembantu kalau kerjaan udah
 selesai begini. Nah gitu, jadi ga ada orang yang buta gadget. Dan keuntunganya
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lagi dengan media sosial kita bisa kerja darimana aja, kapan aja. Lu mau posting
 malem, lu mau posting pagi, orang akan baca, orang akan lihat tetep, gitu kan.
 Kuncinya yah memang dikonten. Makanya aku itu disini sebagai content writer,
 Karena nyawanya, nyawa sosial media ada pada konten writer, kalau kamu
 pinter ibaratnya memutar kata, apapun lu jual, pasti laku gitu loh. Jadi itu.
 Makanya aku kerja sama, sama FOFI yah itu. Kita tuh punya program tuh
 banyak sekali dan bagus – bagus sekali. Jadi,tapi kan kita terbatas, kalaui kita
 mau ketemu sama orang ini, orang ini. Kan gamungkin. Itulah gunanya media
 sosial. Terbukti kita punya satu channel blog di beritas satu. Itu setiap minggu
 kita masukin, kalau saya karena saya yang konten writer, jadi saya setiap blog
 temen, blog DKI ini masuk ke berita satu pasti saya sebar ke sosial media saya
 sendiri, pribadi, ke FOF, kemana – mana. Itu sampe ada yang ngirim messages
 gitu, ibu kapan. Misalnya kita telat yah ngepost. Sampe ada yang nanya, bu kok
 belom ada lagi ? saya dari madiun, saya dari surabaya, saya dari sini. Aku pikir
 wow I’ve told nobody read gitu kan, tapi dengan adanya sosial media saya bisa
 tahu, bahwa pesan kita itu nyampe gitu. Bahkan jauh lebih luas dari yang kita
 expect. Sekarang kita di tangerang ni, kita expect yah paling Jakarta lah,
 jabodetabek lah, kita ga nyangka ada orang dari papua, ada orang dari
 Yogyakarta yang menanyakan aduh itu mother and teens itu apa sih, kita
 kepengan kok kayanya bagus gitu loh. Itu berartikan suatu feedback yang baik
 gitu yah bahwa media sosial ini memang bekerja dan berguna dan…….
 Menghemat banyak uang yang daripada buang untuk iklan yang pasang didepan
 itu aj tuh perharinya udah berapa ? kalau kamu mau ada event minimal 2
 minggu, 3 minggu sebelumnya, kamu pasang, kamu udah abis berapa ? juta
 deh sekarang. Gitu. Nah jadi kalau kita mau membangun brand. Nah gini
 simplenya, aku kan sukan sekali online shopping, ada banyak seklai brand –
 brand yang aku tuh, I’m a devoted customer lah yah untuk somebrands ini. Kita
 ambil contoh cottoninc. Mereka itu mulai jualan dari email, jadi mereka
 misalnya ni dalam email mereka ada berapa kontak, misalnya kali ini dia jualan
 3 macem kaso, terus dia email kesemua email itu, dulu belum ada sosial media
 tuh, 2009 tuh. Dia email, nanti orang yang mau bales emailnya, eh saya mau
 yah gitu, oke kamu transfer kesini – sini, begitu ada instagram, nah mereka
 mulai pake isntagram. Belum ada took loh, belum punya toko. Terus punya
 instagram, mereka blast fotonya gitu, sampe akhirnya sekarang kalau kamu lihat
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followersnya udah puluhan ribu kayanya kalau kamu lihat, sekarang mereka.
 Nah begitu udah terkumpul komunitas pecinta fashion yang cottoninc stylenya,
 sekarang mereka buka butik di kemang. Jadi itu. Kalau orang jaman dulu kan
 engga, saya mau bisnis apa yah, buka baju, lu engga tau hari itu orang datang
 engga, tapi harus bayar listrik, lu harus bayar sewa, yah kan. Yang nungguin
 lagi, belum yang apa, belum bayar IPKLnya, keamanan dan apalah – apalah itu,
 padahal sehari orang paling datang 2,3,4 yah adalah lebarang gruduk – gruduk
 banyak gitukan.jadi memang dijaman media sosial ini, you can just create
 anything, jadi aku bilang itu kitanya, kitanya harus kuat di konten, supaya kita
 bisa menciptakan sesuatu yang menarik perhatian orang, sehingga orang tuh
 pengen tau, apa si duta keluarga apa sih gituloh, nah itu yang sekarang kita
 sedang growing, kita sedang bangun itu semua gitu. Nah kalau dalam case kamu
 ini, kamu nulisnya tentang bagaimana gitu yah perannya dalam membangun
 awareness. Jadi memang semua itu kan di awali dari focus on the family
 gitukan, itu kan memang brand yang sudah settle, sudah solid gitu kan, sudah
 established dari puluhan tahun di Amerika, kita bawa ke Indonesia, untuk
 melayani kelaurga – keluaraga lintas agama, lintas pokonya suku, agama, RAS
 lah pokonya, semuanya, semua keluarga Indonesia intinya. Nah tapi kalau kita
 hanya mengandalkan Focus on the family untuk menjalankan program –
 programnya itu, berarti it takes more time, karena mereka harus meeting,
 ketemu orang, jadi kita inilah supportnya, ibaratnya kita support sistemnya,
 support system daro focus on the family untuk bisa apa yah bahasanya
 merealisasikan program itu menjadi kerja nyata gituloh, jadi kiat bikin event,
 kita fundsrising sama – sama dan dari kita juga, kita juga menggalang dana
 pribadi juga, jadi tiap bulan kita ada dana yang kita transfer untuk kebutuhan
 duta keluarga dan focus on the family gitu jadi dari situ.
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PERTANYAAN YANG DIJAWAB OLEH IBU ANGEL SALAH SATU
 STAKEHOLDERS FOCUS ON THE FAMILY INDONESIA MELALUI E-MAIL
 1. Sejauh mana ibu mengenal Focus On The Family Indonesia ? bisa ibu gambarkan apa itu
 Focus On The Family Indonesia ?
 Jawab : Saya mengenal FOFI sebagai partner kerja untuk event. Menurut saya
 FOFI adalah sebuah lembaga yang sangat konsen dengan keluarga di
 Indonesia dan tidak banyak lembaga di Indonesia yang seperti itu.
 2. Bagaimana ibu bisa mengenal adanya Focus On The Family Indonesia ?
 Jawab : Pertama kali saya mengenal ketika FOFI meminta bantuan kepada
 saya untuk menggarap event Date with Dad di Valentine 2014.
 3. Darimana ibu mengetahui Focus On The Family Indonesia lebih dalam dan terbaru ?
 Jawab : Saya mengetahui dari media sosial mereka
 4. Sudah sejak kapan ibu mengenal Focus On The Family Indonesia ?
 Jawab : Awal 2014
 5. Apa ketertarikan ibu dengan Focus On The Family Indonesia ?
 Jawab : Saya tertarik dengan kampenye no sex before mariage yang diusung
 FOFI
 6. Kerjasama apa yang dijalin ibu dengan Focus On The Family Indonesia ?
 Jawab : Sebagai EO dalam event FOFI
 7. Kerjsama jangka panjang atau jangka pendek yang ibu jalin dengan Focus On The Family
 Indonesia ?
 Jawab : Sejauh ini masih menggarap event untuk anak muda bertajuk No
 Apologies Festival
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8. Apa saja yang ditawarkan oleh pihak Focus On The Family Indonesia kepada ibu ?
 Jawab : Promo barter untuk mempromosikan EO saya
 9. Kemudian dari apa yang ditawarkan dan adanya kerjasama, apa saja yang telah ibu
 berikan sejauh ini kepada pihak Focus On The Family Indonesia ?
 Jawab : Membantu menggarap event fofi secara mendetail
 10. Keuntungan apa yang ibu peroleh dengan adanya kerjasama bersama Focus On The
 Family Indonesia ?
 Jawab : Memiliki banya relasi dengan pihak lain dan beberapa vendor
 11. Siapa pihak dari Focus On The Family Indonesia yang berhubungan langsung dengan ibu?
 Jawab : Direktur FOFI dan beberapa team dari fofi
 12. Apakah ibu mengetahui mengenai adanya brand ambassador di dalam Focus On The
 Family Indonesia ?
 Jawab : Ya, saya tau
 13. Bagaimana tanggapan ibu mengenai keberadaan brand ambassador di dalam Focus On
 The Family Indonesia, dimana Focus On The Family Indonesia adalah sebuah organisasi
 nirlaba ?
 Jawab : Bagus, karena membantu memperkenalkan fofi ke kalangan market
 Place
 14. Bagaimana seharusnya para brand ambassador ini bertindak dan menempatkan diri
 sebagai seorang yang memperkenalkan sebuah organisasi nirlaba seperti Focus On The
 Family Indonesia ?
 Jawab : Membawa citra keluarga yang positif kepada masyarakat luas
 15. Apakah yang menjadi pekerjaan dan tanggung jawab dari brand ambassador Focus On
 The Family Indonesia tersebut sejauh yang ibu lihat ?
 Jawab : Memperkenalkan fofi kepada masyarakat.
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16. Apakah menurut ibu Focus On The Family Indonesia sudah banyak dikenal oleh banyak
 orang dan kalangan ?
 Jawab : Untuk saat ini belum terlalu dikenal karena sebelumnya fofi focus
 hanya pada komunitas tertentu
 17. Apakah menurut ibu brand ambassador ini membantu Focus On The Family Indonesia
 agar lebih dikenal ?
 Jawab : Iya, bisa
 18. Berbicara mengenai kesadaran masyarakat akan Focus On The Family Indonesia, apa
 menurut ibu pentingnya hal tersebut bagi sebuah organisasi nirlaba ?
 Jawab : Agar lebih banyak org yang mendukung kampanye yang dilakukan fofi
 19. Menurut pandangan ibu, cara apa saja yang dapat digunakan untuk mengangkat
 kesadaran masyarakat atas Focus On The Family Indonesia ?
 Jawab : Melalu media sosial, mulut ke mulut dan event
 20. Apakah sajakah perkembangan yang ibu lihat dari mulai ibu kenal Focus On The Family
 Indonesia hingga saat ini ?
 Jawab : Media sosial sudah lebih aktif dari sebelumnya dan ini membuat org
 ingin melihat dan mengetahui fofi.
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JONATHAN DIASPUBLIC RELATIONS
 Date of birth Tangerang, 15 April 1995
 Religion Kristen Protestan
 Weight 98 kg
 Height165 cm
 PROFILE
 I can work under pressure cause I accustomed since I entered college. if I curious about something, I must get
 the answer till I satisfied. when I meet a problem I can face it from several
 perspective to get a better solution for that. I I was highly responsible and good
 adaptability. To get something I dont likean easy way, but I like a right path.
 comunicate with every single people whom I found in street or every where is my habbit, cause sometimes you need the information
 from the public.
 CONTACT ME
 Jl. Mawar V blok G.5, No.11 PerumahanTaman Cibodas, Kota [email protected]
 EDUCATION BACKGROUND
 SENIOR HIGH SCHOOLSMK BONAVITA, Tangerang (Multimedia Major)
 2013
 BACHELOR OF COMMUNICATION SCIENCEUniversitas Multimedia Nusantara, Tangerang
 2013 TillNow
 WORK EXPERIENCE
 QUALITY ASSURANCE INTERNPT Roda Prima Lancar, as Quality Controll Staff
 2012
 MARKETING OFFICERBank Sinarmas
 2013
 GAME MASTER “HOUSE OF TRAP”Summarecon Mal Serpong
 2016
 MARKETING COMMUNICATION INTERNFocus On The Family Indonesia
 2017
 ORGANIZATIONAL EXPERIENCE
 MEMBER OF - BERKATA CSR COMMITTEE 2015
 MEMBER OF - FUN DOG RUN EVENT COMMITTE 2015
 MEMBER OF - COMMFEST (Communication Festival) COMMITTEE 2016
 MEMBER OF - PARADISEA EVENT COMMITTEE 2016
 PERSONAL SKILL
 MANAGEMENT
 TEAMWORK
 CREATIVE
 COMMUNICATION
 PROFESSIONAL SKILL
 PHOTOSHOP
 ILLUSTRATOR
 PREMIERE PRO
 MS WORD
 MS EXCEL
 MS POWER POINTPeran Ambassador Dalam..., Jonathan Dias, FIKOM UMN, 2018
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